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ABSTRACT  
The purpose of this study to determine the effect of independent variable: 
Islamic corporate governance, Islamic corporate social responsibility and 
Reputasion on financial performance in syariah commercial Bank in Indonesia in 
the period 2011-2017 as dependent variable 
The population in this study is all of Sharia Banks in Indonesia, population 
are 13 banks. The sampling technique used in this research is purposive sampling 
method and the research samples are 5 sharia commercial bank. The research 
methood used in this research in quantitative research method by using data 
analysis technique that is multiple linier regression analysis.while for data 
processing using IBM SPSS 23. 
The results of this study indicate that Islamic corporate governance has a 
positive effect on Islamic banking financial performance, Reputation has a positif 
effect on Islamic banking financial performance. Whereas Islamic corporate 
social responsibility does not affect the financial performance of Islamic banking. 
 
.Keywords :Islamic corporate governance, Islamic corporate social responsibility 
and Reputasion, financial performance. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu Islamic corporate governance, Islamic corporate social responsibility dan 
Reputasi terhadap variabel dependen kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia pada Periode 2011-2017. 
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di 
Indonesia yang berjumlah 13 bank. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode purposive dan diperoleh sampel penelitian 
sebanyak 5 Bank Umum Syariah. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 
analisis data yaitu analisis regresi linier berganda. Sedangkan untuk pengolahan 
data menggunakan program IBM SPSS 23. 
Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic corporate governance 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah, Reputasi 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah. Sedangkan 
Islamic corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah.  
 
Kata kunci: Islamic corporate governance, Islamic corporate social 
responsibility, Reputasi dan Kinerja Keuangan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Perkembangan bank syariah di Indonesia cukup signifikan. Hal ini 
disebabkan karena hukum legalisasi perbankan syariah pada tahun 2008 yang 
menjadi faktor pendorong pertumbuhan bank syariah di Indonesia. Dalam rangka 
memenuhi Asean Economic Community Banking pada tahun 2020 persaingan 
industri jasa keuangan akan lebih ketat, yang menyebabkan bank syariah dituntut 
untuk terus tumbuh.  
Salah satu alasannya adalah lemahnya pelaksanaan tata kelola perusahaan 
di bank Indonesia yang mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan. Islam 
sebagai acuan masa depan untuk tata kelola perusahaan  yang baik di dunia. 
Pentingnya tata kelola perusahaan di perbankan syariah mencerminkan hasil 
penelitian oleh Chapra dan Habib (2002) dalam Siswanti (2017) bahwa 
pelaksanaan praktik tata kelola perusahaan belum dilaksanakan dengan baik. 
Pentingnya kepatuhan syariah merupakan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa 62% dari responden yang terlibat dalam survei yang dilakukan 
di 14 bank Islam di Bahrain, Bangladesh dan sudah menyatakan bahwa mereka 
akan mentransfer dana ke bank syariah lain jika pelanggaran syariah yang diduga 
berada beroperasi. Itu menunjukkan bahwa Islamic corporate governance akan 
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat akan bank syariah dengan ketatnya 
peraturan akan industri jasa keuangan tersebut (Siswanti, 2017).  
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Dari kondisi diatas menunjukkan beberapa tantangan yang harus dihadapi 
oleh bank syariah. Untuk itu, bank syariah harus berupaya untuk melakukan suatu 
strategi bisnis dalam menghadapi kondisi perbankan syariah saat ini. Pada 
akhirnya perusahaan harus melakukan upaya untuk meningkatkan kinerja 
keuangan perbankan syariah agar bisa bersaing dengan bank konvensional. 
Kinerja keuangan merupakan gambaran sampai mana tingkat keberhasilan 
suatu bank dalam kegiatan operasinya. Penilaian kinerja suatu bank dapat 
diketahui dari analisis laporan keuangannya. Berdasarkan laporan tersebut, rasio 
keuangan dapat dihitung dalam menilai tingkat kesehatan suatu bank. Manajemen 
memungkinkan agar mengenali keberhasilan bank dalam melaksanakan kegiatan 
operasinya serta dapat menolong pelaku bisnis untuk dapat menilai kinerja bank 
dengan menganalisis rasio keuangan tersebut. Menurut Irham Fahmi (2011), 
dengan mengetahui  kinerja keuangan  maka dapat dilaksanakan  suatu analisis 
untuk melihat  apakah  perusahaan sudah melangsungkan  kegiatan  
operasionalnya  dengan  benar dan baik sesuai  aturan pelaksanaan keuangan. 
Faktor prediktor yang bisa meningkatkan kinerja keuangan salah satunya 
adalah penerapan Islamic corporate governance. Islamic corporate governance 
atau tata kelola perusahaan islam adalah sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dalam rangka 
meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan nilai-nilai etika yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Sutedi, 
2011:1). 
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Dewayanto (2010) menyatakan bahwa penerapan Islamic corporate 
governance di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan, dikarenakan penerapan Islamic corporate governance ini dapat 
meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan 
yang cenderung menguntungkan diri sendiri. 
Menurut Shamshad (2006) dalam Asrori (2014) keberadaan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) sebagai dewan penasehat dan pengawas syariah 
merupakan aspek kunci pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik (good 
corporate governance) guna meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah 
sebagai lembaga keuangan Islami.  
Keberadaan DPS akan membuat bank syariah dalam aktivitas operasional 
maupun dalam meluncurkan produk lebih patuh terhadap prinsip-prinsip syariah. 
Dengan demikian masyarakat Islam memiliki pandangan bahwa mereka akan 
lebih menyukai investasi di dalam bank syariah. Karena mereka percaya dananya 
akan dikelola sesuai syariat Islam, sehingga apabila banyak masyarakat yang 
investasi secara otomatis aktivitas bisnis dalam bank akan semakin tinggi.  
 Selain menerapkan Islamic corporate governance, faktor lain yang diduga 
bisa meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah adalah pengungkapan 
tanggung jawab sosial islami (Islamic corporate social responsibility). Karena 
perusahaan yang berdiri tidak lepas dari lingkungan dan masyarakat yang 
mendukung aktivitas perusahaan. Maka seharusnya perusahaan juga harus peduli 
terhadap lingkungan sekitar. Dengan melakukan kegiatan Islamic corporate social 
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responsibility maka kesan masyarakat terhadap perusahaan akan baik sehingga 
akan meningkatkan daya tarik investor untuk berinvestasi. 
 Tanggung jawab sosial perusahaan Islam atau lebih dikenal dengan istilah 
Islamic corporate social responsibility, dewasa ini sedang marak diperbincangkan 
di berbagai negara. Islamic corporate social responsibility sendiri merupakan 
turunan konsep dari CSR yang didefinisikan sebagai konsep tanggung jawab 
sosial yang tidak hanya mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat saja tetapi juga mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap Allah 
SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 2009). 
 Menurut Chapra (1992) dalam Arifin dan Wardani (2016), di dalam 
syariat Islam suatu kegiatan tidak hanya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
yang bersifat material saja, tetapi juga harus dilandasi tanggung jawab terhadap 
agama. Karena itu perusahaan khususnya perbankan syariah yang berdiri 
berlandaskan prinsip-prinsip syariah dituntut untuk mempertanggungjawabkan 
kegiatan usahanya kepada Allah SWT. Dengan demikian pengungkapan ICSR 
dapat dijadikan media pertanggungjawaban perusahaan kepada Allah SWT dan 
masyarakat. 
 Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat dan juga 
permintaan dari stakeholder untuk lebih transparan, salah satu cara yang bisa 
dilakukan oleh bank syariah yaitu dengan mengungkapkan ICSR. Sebagai 
perusahaan yang beroperasi dalam sebuah jaringan dari berbagai stakeholder yang 
berbeda yang bisa mempengaruhi perusahaan secara langsung ataupun tidak 
langsung, kemampuan manajer untuk menempatkan harapan sosial adalah alat 
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yang penting dalam membangun hubungan yang baik antara perusahaan dan para 
stakeholder (Arshad et.al, 2012). 
 Pengungkapan Islamic corporate social responsibility menjadi suatu hal yang 
sangat penting bagi kinerja lembaga keuangan syariah. Karena lembaga keuangan 
syariah yang mengungkapkan ICSR dengan baik akan dipandang sebagai entitas yang 
dapat dipercaya oleh masyarakat muslim dalam menyalurkan dana mereka (Thahirah 
et.al, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa inisiatif  ICSR bisa dijadikan sebuah strategi 
bisnis oleh perusahaan dalam menghadapi tuntutan persaingan bisnis yang ketat. 
 Faktor lain yang diduga juga bisa meningkatkan kinerja keuangan 
perbankan syaraiah adalah reputasi. Reputasi merupakan sebuah representasi 
kolektif atas tindakan-tindakan perusahaan dimasa lalu dan hanya 
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghadirkan hasil yang bernilai 
bagi banyak pemangku kepentingan (Mulyono,2015).  
Menurut Fombrun (1996) dalam Perez (2015), reputasi perusahaan 
didefinisikan sebagai gambaran mental secara spontan dari perusahaan yang 
dikembangkan sepanjang waktu sebagai hasil dari kinerja yang konsisten yang 
diperkuat dengan komunikasi yang efektif. 
Reputasi merupakan persepsi stakeholder terhadap setiap aspek dari 
organisasi (Lousiot dan Rayner, 2010 dalam Reskino, 2016). Reputasi bank 
syariah dapat menunjukkan seberapa jauh bank syariah dipercaya oleh 
masyarakat. Reputasi menjadi dasar penilaian dalam menentukan apakah suatu 
perusahaan layak untuk dijadikan mitra kerjasama (Junusi, 2012). 
Perbankan syariah yang dibentuk dari nilai-nilai Islam harus bisa 
mempertanggungjawabkan klaimnya Islam terhadap masyarakat. Jika masyarakat 
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menemui hal negatif atau bertentangan dengan ajaran Islam pada perbankan 
syariah maka akan berpengaruh terhadap reputasi. Yang pada akhirnya jika 
reputasi bank buruk, minat masyarakat untuk bermitra juga berkurang. Oleh sebab 
itu risiko tinggi yang tidak bisa diabaikan oleh perbankan syariah salah satunya 
risiko reputasi. 
Reputasi diukur dengan menggunakan proksi dana pihak ketiga (Reskino, 
2016). Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang berasal dari masyarakat atau 
nasabah yang terdiri dari giro, tabungan dan simpanan berjangka, sertifikat 
deposito dan kewajiban segera lainnya (Riyadi, 2006). 
 Asrori (2014), meneliti tentang Implementasi Islamic corporate 
governance dan Implementasinya terhadap Kinerja Bank Syariah, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa  Islamic corporate governance berpengaruh 
positif terhadap kinerja perbankan syariah. Penelitian lain yang mendukung 
dilakukan oleh Siswati (2017), meneliti tentang the impact of Islamic corporate 
governance, intellectual capital and Islamic financial performance on 
susstainable business Islamic banks. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Islamic corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan 
syariah. 
Hasil yang serupa juga diungkapkan oleh Ayu (2016), yang meneliti 
tentang Pengaruh corporate reputation terhadap financial performance melalui 
innovation capability sebagai intervening variable pada industri perhotelan di 
Surabaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa reputasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja perbankan syariah. 
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 Hasil yang berbeda diungkapkan oleh Arifin dan Wardani (2016) dan 
Sidik dan Reskino (2016), yang meneliti tentang Pengaruh Islamic corporate 
social responsibility (ICSR) dan Sharia governance terhadap Kinerja Perusahaan 
(Studi Empiris Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2012-2016). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Islamic corporate 
social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.  
 Adanya research gap dari penelitian-penelitian sebelumnya membuat 
peneliti tertarik untuk menelitinya kembali. Selain itu terdapat fenomena gap yang 
terjadi belakangan ini yang menambah ketertarikan penulis untuk mencoba 
melakukan penelitian. Penelitian mengenai variabel-variabel prediktor dalam 
meningkatkan kinerja perbankan syariah yang disebutkan diatas juga sudah 
dilakukan tetapi perbedaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan variabel yang 
sedikit berbeda dari peneltian sebelumnya. 
Dari penggambaran latar belakang diatas, maka  penulis membuat judul 
“Pengaruh Islamic Corporate Governance, Islamic Corporate Social 
Responsibility dan Reputasi Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Pada 
Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2011-2017”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Lemahnya pelaksanaan tata kelola perusahaan di bank Indonesia yang 
mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan. Islam sebagai acuan untuk 
masa depan tata kelola perusahaan  yang baik di dunia. 
2. Pentingnya kepatuhan syariah merupakan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa 62% dari responden yang terlibat dalam survei yang 
dilakukan di 14 bank Islam di Bahrain, Bangladesh dan Sudah menyatakan 
bahwa mereka akan mentransfer dana ke bank syariah lain jika 
pelanggaran syariah yang diduga berada di operasikan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Melihat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah agar penelitian ini tetap terfokus, serta dapat mengetahui 
sejauh mana hasil penelitian yang dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Objek penelitian ini hanya bank syariah yang termasuk dalam kategori 
Bank Umum Syariah (BUS). 
2. Bank Umum Syariah yang dianalisis adalah bank yang beroperasi di 
Indonesia. 
3. Periode penelitian yang diambil mulai tahun 2011 sampai 2017. 
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4. Variabel dalam penelitian hanya sebatas  Islamic corporate governance, 
Islamic corporate social responsibility, reputasi dan kinerja keuangan 
bank syariah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah  Islamic  corporate governance  berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah di Indonesia ? 
2. Apakah  Islamic corporate social responsibility  berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia ? 
3. Apakah reputasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah di Indonesia ? 
  
1.5 Tujuan Penelitian  
1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh  Islamic  corporate governance 
terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. 
2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Islamic corporate social 
responsibility terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. 
3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh reputasi terhadap kinerja 
perbankan syariah di Indonesia.   
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang besar bagi 
masyarakat, khususnya : 
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1. Bagi Akademisi  
Dapat menambah pengetahuan mengenai  Islamic corporate governance, 
Islamic corporate social responsibility, dan Reputasi variabel yang 
mempengaruhi kinerja keuangan dari industri syariah.. Selain itu penelitian 
ini diharapkan bisa memberikan acuan bagi penelitian di masa yang akan 
datang dengan topik yang serupa.  
2. Bagi Praktisi  
Untuk bisa meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah, pihak 
manajer  bisa mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan untuk 
menerapkan  Islamic corporate governance, Islamic corporate social 
responsibility dan Reputasi terhadap Kinerja Keuangan Syariah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 
beberapa bab yang berurutan dan saling berkaitan, yaitu: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah,batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori hasil penelian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis 
BAB III METODE PENELITIAN 
BAB ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definesi operasional variabel, dan teknik analisis. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini membahas kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1 Teori Shari’ah enterprise theory 
 Perusahaan merupakan sebuah entitas bisnis yang didalamnya melibatkan 
banyak pihak untuk mencapai tujuannya. Untuk itu akuntabilitas perusahaan 
terhadap pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam perusahaan sangat 
dibutuhkan. Shari’ah enterprise theory merupakan konsep teoritis yang mampu 
memberikan dasar dalam pembentukan prinsip dan teknik akuntansi yang 
menghasilkan bentuk akuntabilitas dan informasi yang dibutuhkan stakeholders 
pada perusahaan syariah (Triyuwono, 2015:355).  
 Dalam shari’ah enterprise theory yang berlaku adalah Allah SWT sebagai 
sumber amanah utama. Karena Dia adalah pemilik tunggal dan mutlak, sedangkan 
sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders pada prinsipnya adalah amanah 
dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan 
dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Pemberi Amanah (Triyuwono, 
2015:356). 
 Oleh sebab itulah di dalam perusahaan syariah tanggung jawab perusahaan 
tidak sebatas kepada pemilik perusahaan saja, tetapi lebih kepada tanggung jawab 
kepada Allah SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 2009). Pada prinsipnya 
shari’ah enterprise theory memberikan bentuk pertanggungjawaban utamanya 
kepada Allah SWT (vertikal) yang kemudian dijabarkan lagi pada bentuk 
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pertanggungjawaban (horizontal) pada umat manusia dan lingkungan alam 
(Triyuwono, 2015:358). 
 Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi, maka tali 
penghubung agar perlakuan syariah tetap bertujuan pada “membangkitkan 
kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin. Stakeholder kedua dari 
SET adalah manusia. Di sini dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu direct 
stakeholders dan indirect stakeholders (Triyuwono, 2007). Menurut syariah 
enterprise theory, manusia adalah Khalifatul fil Ardh yang membawa misi 
menciptakan dan mendistribusikan kesejahteraan bagi seluruh manusia dan alam 
(Triyuwono, 2015:357). 
 Golongan stakeholder terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah pihak 
yang memberikan sumbangan bagi hidup matinya perusahaan sebagaimana pihak 
Allah dan manusia. Perusahaan merupakan wujud fisik karena didirikan di atas 
bumi, menggunakan tenaga yang tersebar di alam, memproduksi dengan 
menggunakan bahan baku dari alam, memberikan jasa kepada pihak lain dengan 
menggunakan tenaga yang tersedia di alam, dan lain-lainnya. 
 Namun demikian, alam tidak menghendaki kesejahteraan dari perusahaan 
dalam bentuk yang sebagaimana yang diinginkan manusia. Akan tetapi, 
kesejahteraan alam itu wujud dengan menunjukkan keprihatinan pihak perusahaan 
terhadap kelestarian alam dengan menganjurkan program pencegahan pencemaran 
dan sebagainya. Hal tersebut yang menjadikan shari’ah enterprise theory untuk 
mewujudkan nilai keadilan dan lingkungan alam (Triyuwono, 2015:258). 
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 Dalam memahami konsep ICSR sangat berkaitan dengan asas rohani. 
Kepatuhan kita kepada Allah merupakan sebuah cerminan dari rohani kita. 
Konsep kerohanian ICSR merangkum syariah enterprise theory dimana dalam 
teori tersebut mengakui adanya tanggung jawab utama hanya kepada Allah SWT. 
 Kerohanian dalam ICSR juga merangkumi makna taqwa hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan 
lingkungan. Jika dilakukan dalam aktivitas perniagaan, maka aktivitas tersebut 
dilakukan tidak hanya untuk memuaskan keperluan material, tetapi lebih untuk 
memenuhi kewajiban agama dan mencapai tujuan non-material, seperti keperluan 
keamanan sosial atau yang disebut dengan social responsibility, yaitu konsep 
dalam Islam yang berawal dari konsep brotherhood dan social justice 
(Triyuwono, 2007). 
 Social justice akan melindungi Muslim dari perbuatan haram, sedangkan 
brotherhood merupakan konsep yang menyatakan bahwa sesama muslim adalah 
saudara, sehingga sesama muslim saling bertanggung jawab, khususnya terhadap 
orang yang tidak berkemampuan (Mukhazir, Muhammad, and Noordin: 2006). 
 Dapat disimpulkan bahwa urgensi ICSR dalam perspektif teori ini adalah 
sebagai bentuk pertanggungjawaban manusia atas semua yang telah diberikan 
oleh Tuhannya, agar kelak manusia dapat kembali kepada Tuhannya dalam 
keadaan yang fitrah. Menurut Khursid et al. (2014), manusia akan memikul 
tanggung jawab dari perbuatannya masing-masing di hari akhir sebagaimana yang 
disebutkan Al Quran dalam surat Al Israa (17:13-14): “Dan tiap-tiap manusia itu 
telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
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lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang 
dijumpainya terbuka. Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 
sebagai penghisab terhadapmu”. 
 
2.1.2. Kinerja Perusahaan dan Pengukurannya  
Pencapaian keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerjanya. 
Kinerja adalah pencapaian dari suatu tujuan suatu kegiatan atau pekerjaan tertentu 
untuk mencapai tujuan perusahaan yang diukur dengan standar (Sari, 2010). 
Kinerja keuangan merupakan indikator dalam menilai kondisi keuangan 
perusahaan yang diantaranya diukur dari profitabilitas (Wahasusmiah, 2015).  
Dengan menilai kinerja maka dapat diketahui kekuatan dan kelemahan 
yang ada dalam perusahaan. Kekuatan tersebut kemudian dipahami agar dapat 
diambil manfaatnya dan perusahaan bisa mengambil langkah dalam memperbaiki 
kelemahan yang ada (Kusumo, 2008 dalam Meilani, 2015). 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa laporan keuangan 
pada periode tertentu. Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan dapat 
dijadikan prediktor kondisi perusahaan di masa yang akan datang dan hal-hal lain 
yang langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran dividen, upah, 
pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
komitmennya ketika jatuh tempo (Prasojo, 2015). 
Pengukuran kinerja perusahaan dapat dinyatakan dalam bentuk rasio 
keuangan. Rasio profitabilitas merupakan rasio unuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) (Hanafi & Halim, 2012: 81). 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan fokus utama dalam 
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menjalankan bisnis karena laba selain menjadi indikator kemampuan perusahaan 
dalam mengembalikan dana bagi pemilik dana juga merupakan elemen untuk 
menciptakan nilai perusahaan dalam masa yang akan datang (Arifin & Wardani, 
2016). 
Tujuan dari analisis rasio profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat 
efesiensi usaha dan tingkat profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Pembahasan rasio profitabilitas ini merupakan perhitungan yang 
pada intinya menilai tingkat kemampuan aktiva dalam menghasilkan laba. 
Tingkat profitabilitas dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 
investasi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat 
pengembalian atas investasi yang dilakukan. Sebagai contoh profitabilitas dapat 
digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan 
melalui perbandingan laba dengan investasi yang digunakan dalam investasi 
(Triatmodjo, 2009). 
Rasio profitabilitas memiliki fungsi khusus baik bagi perusahaan maupun 
pihak luar, yaitu (Fauzi, 2016):  
1. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
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5. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling 
tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ROA. Retrun on Asset (ROA) adalah rasio 
yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
didasarkan total asset tertentu pada perusahaan (Hanafi & Halim, 2014:82).  
Menurut Harianto (2017) pemilihan ROA sebagai proksi dari kinerja 
keuangan suatu perusahaan karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Baskoro 
(2014) mengemukakan hasil bahwa Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang 
mengukur kemampuan Bank di dalam memperoleh laba dan efisiensi secara 
keseluruhan. Adapun rumus mencari ROA adalah sebagai berikut (Hanafi & 
Halim, 2014:158) : 
 Rumus ROA 2.1 
  
 
 
 
2.1.3.  Islamic Corporate Governance  
Menurut Bhattii dan Bhatti (2010:27)  mendefinisikan tata kelola 
perusahaan Islami (ICG) adalah sebagai berikut (Asrori, 2014) :  
“Islamic corporate governance (ICG) seeks to devise ways in which 
economic agent, the legal system, and corporate governance can be 
directed by moral and social values based on Shari’ah laws. Its support 
believe that all economic, corporate, and business activities should be 
 
𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
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based on ethareligious paradigm, with the sole aim being the welfare of 
individuals and society as a whole. In many ways, ICG pursues the same 
objectives as conventional corporate governance, but within the religious 
based moral codes of Islam. A model of ICG may be proposed by 
reconciling the objectives of Shari’ah laws with the stakeholder model of 
corporate governance”. 
 
Apabila diterjemahkan  ke  dalam bahasa Indonesia kurang lebih adalah 
“ICG berusaha untuk merancang cara di mana agen ekonomi, sistem hukum, dan 
tata kelola perusahaan dapat diarahkan oleh nilai-nilai moral dan  sosial 
berdasarkan hukum  syariah. Pendukungnya percaya bahwa semua kegiatan 
ekonomi, perusahaan, dan bisnis harus didasarkan pada paradigma  ethareligius, 
dengan satu-satunya tujuan untuk menjadi kesejahteraan individu dan masyarakat 
secara keseluruhan. Dalam banyak hal, ICG mengejar tujuan yang sama seperti 
tata kelola perusahaan konvensional, namun dalam kode moral berbasis agama 
Islam. Model ICG dapat diusulkan dengan mendamaikan tujuan hukum  syariah 
dengan model stakeholder dari corporate governance.”    
 Dengan demikian dijelaskan bahwa organ utama pengembangan 
stakeholder Model of Islamic Corporate Governance adalah shari’a Board 
(Dewan Syariah), yang bertanggung jawab sebagai dewan penasihat dan 
pengawas kepatuhan Syariah (auditor religuis), berkewajiban menjamin 
kepatuhan manajemen perusahaan terhadap prinsip syariah. Adapun fokus 
perhatian  tata kelola perusahaan Islami adalah memenuhi kepatuhan terhadap 
prinsip syariah, yang mengikat semua pihak stakeholder perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban dan memperoleh hak atas perusahaan. 
Secara global ICG termasuk ke dalam ketegori GCG. Good Corporate 
Governance adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan dalam 
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menjalankan bisnisnya dalam rangka meningkatkan keberhasilan dan 
akuntabilitas berdasarkan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika 
(Sutedi, 2011:1). 
 Good corporate governance merupakan mekanisme yang mampu 
memberikan perlindungan dan jaminan hak kepada stakeholders, termasuk di 
dalamnya adalah shareholders, lenders, employees, executives, government, 
customers dan stakeholders yang lain (Na’im dan Rahman, 2000 dalam Meilani, 
2016). 
 Menurut Abdullah (2010) corporate governance yang baik menentukan 
kemampuan perusahaan untuk melindungi kepentingan para stakeholder. Tetapi 
stakeholder utama dalam perusahaan Islam adalah Dewan Syariah yang 
bertanggungjawab sebagai dewan penasihat dan pengawas kepatuhan syariah 
yang berkewajiban menjamin kepatuhan manajemen perusahaan terhadap prinsip 
syariah (Hasan, 2008 dalam Asrori, 2014). 
 Hal ini yang membuat sistem corporate governance seharusnya juga 
berbeda dengan perbankan konvensional. Corporate governance dalam perbankan 
syariah bertujuan untuk menegakan kejujuran, keadilan, dan perlindungan 
terhadap kebutuhan manusia sesuai maqasid al-Syariah (Yusof, 2008 dalam 
Abdullah, 2010:43). 
 Bank Indonesia (2009) menjelaskan bahwa dalam mendorong praktik 
perbankan Syariah yang kuat dan sehat secara finansial dan senantiasa mengacu 
kepada prinsip-prinsip syariah, maka bank syariah diharapkan untuk 
melaksanakan prinsip-prinsip GCG berupa transparansi, akuntabilitas, tanggung 
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jawab, kebebasan dan kewajaran dan juga kepatuhan kepada ketentuan-ketentuan 
Syariah. (Jumansyah dan Syafei, 2013). 
 Dalam perbankan syariah, penerapan GCG telah diatur oleh Indonesia 
melalui dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PBI/2009. PBI 
ini dikeluarkan karena adanya keinginan dari BI untuk membangun industri 
perbankan syariah yang sehat dan tangguh serta adanya upaya untuk melindungi 
stakeholder dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berlaku secara umum pada perbankan syariah. 
Corporate Governance merupakan konsep yang diajukan demi 
peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja 
manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan 
mendasarkan pada kerangka peraturan (Junusi, 2012). 
Bank syariah merupakan lembaga yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Oleh sebab itu tuntutan terhadap pemenuhan prinsip syariah 
karena munculnya kesadaran masyarakat Muslim yang ingin menjalankan seluruh 
aktivitas keuangannya berdasarkan Al-quran dan Sunnah (Wardayati, 2011).  
Dalam penelitian ini CG menggunakan Islamic corporate governanace, 
yang diproksikan dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS. Variabel 
tersebut diukur berdasarkan self assessment pelaksanaan GCG bank syariah 
dengan predikat dan skala interval sebagai berikut: (1) peringkat satu, predikat 
sangat baik, skala lima, (2) peringkat dua, predikat baik, skala empat, (3) 
peringkat tiga, peringkat cukup baik, skala tiga, (4) peringkat empat, predikat 
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kurang baik, skala dua, (5) peringkat lima, predikat tidak baik, skala satu (Asrori, 
2014). 
 
2.1.4. Islamic Corporate Social Responsibility  
Perbankan syariah sebagai entitas bisnis mempunyai tujuan yang sama 
seperti entitas bisnis lainnya yaitu untuk mendapat laba dari hasil usahanya. 
Tetapi sebagai entitas bisnis Islam yang sangat lekat dengan banyak peraturan, 
maka tanggungjawab perusahaan juga semakin banyak.  
Saat ini tuntutan stakeholder terhadap perusahaan untuk semakin 
transparan semakin tinggi terlebih dalam perusahaan syariah. Oleh sebab itu 
langkah yang bisa diambil oleh perusahaan syariah adalah mengungkapkan secara 
detail mengenai aktivitas perusahaan yaitu dengan pengungkapan CSR.  
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah proses pengkomunikasian 
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi suatu perusahaan terhadap 
kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara 
keseluruhan (Arifin & Wardani, 2016)  
Namun di dalam perusahaan syariah cara pandang pengungkapan 
corporate social responsibility seharusnya berbeda dengan perusahaan umum 
lainnya. Jika pada perusahaan umum pengungkapan CSR diorientasikan untuk 
menarik simpati investor tetapi di dalam perusahaan syariah pengungkapan CSR 
diharapkan lebih diorientasikan sebagai tanggung jawab kepada Allah SWT.  
Di dalam Al-Quran surat Al-Qashash ayat 77 juga dijadikan dasar dalam 
pelaksanaan CSR : 
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 َةَر ِخ ْلْ ا  َر ا َّد ل ا  ُهَّل ل ا  َك ا َت آ  ا َم ي ِف  ِغ َت  ْ ب اَو  ۖ  ا َي  ْ ن ُّد ل ا  َن ِم  َك َب ي ِص َن  َس ْن  َ ت  َلََو
  ۖ  َك ْي َل ِإ ُهَّل ل ا  َن َس ْح َأ ا َم َك ْن ِس ْح َأَو  ۖ  ِضْرَْلْ ا  ِفِ  َد ا َس َف ْل ا  ِغ ْب  َ ت  َلََو
  ۖ  َن ي ِد ِس ْف ُم ْل ا  ُّب ُِيُ  َلَ  َهَّل ل ا  َّن ِإ﴿٧٧﴾ 
Artinya: ”Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kapadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat kebaikan 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan”. 
 
Menurut Muwazir, et.al (2006), perusahaan dianggap memiliki tanggung  
jawab kepada orang lain, termasuk masyarakat dan lingkungan, karena mereka 
adalah entitas yang memilki hubungan dengan Tuhan, masyarakat, dan pemangku 
kepentingan. Oleh karena itu, agar mendapatkan  ridha Ilahi,  maka perusahaan 
harus memenuhi aturan dan peraturan Islam untuk kegiatan mereka. 
Sebagai perusahaan yang beroperasi dalam sebuah jaringan dari berbagai 
stakeholder yang berbeda yang bisa mempengaruhi perusahaan secara langsung 
ataupun tidak langsung, kemampuan manajer untuk menempatkan harapan sosial 
adalah alat yang penting dalam membangun hubungan yang baik antara 
perusahaan dan para stakeholder (Arshad et.al, 2012).  
Tanggung jawab yang paling utama dalam menjalankan usahanya adalah 
kepada Allah SWT, selain tanggung jawab kepada pemerintah, investor, kreditor, 
masyarakat, dan stakeholder lainnya. Untuk itu, salah satu bentuk 
pertanggungjawaban bank syariah kepada Allah SWT dan masyarakat dapat 
dinyatakan dalam indeks Islamic corporate social responsibility. 
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Islamic corporate social responsibility merupakan indeks pengungkapan 
sosial pada perusahaan-perusahaan yang berprinsip Islam. Definisi Islamic CSR 
adalah konsep tanggung jawab sosial yang tidak hanya mencakup tanggung jawab 
perusahaan terhadap masyarakat saja tetapi juga mencakup tanggung jawab 
perusahaan terhadap Allah SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 2009). 
Disinilah letak perbedaan antara CSR konvensional dengan Islamic CSR, 
yaitu apabila CSR konvensional hanya sebatas tanggungjawab sosial perusahaan 
terhadap stakeholder dan masyarakat saja, tetapi jika ICSR menjadikan Allah 
sebagai tanggungjawab utamanya selain masyarakat dan stakeholder. Dengan 
menjadikan Allah sebagai tanggungjawab utama maka dapat menjadikan apa-apa 
yang dilakukan oleh perusahaan mendapat ridho dari Allah SWT. Selain itu juga 
dapat menghindarkan dari hal-hal muamalah yang dilarang seperti maysir, gharar, 
riba karena dilandasi dengan sikap taqwa kepada Allah SWT. 
Pengungkapan Islamic corporate social responsibility menjadi suatu hal 
yang sangat penting bagi kinerja lembaga keuangan syariah. Karena lembaga 
keuangan syariah yang mengungkapkan ICSR dengan baik akan dipandang 
sebagai entitas yang dapat dipercaya oleh masyarakat muslim dalam menyalurkan 
dana mereka (Thahirah et.al, 2016). 
Biasanya bank syariah mengungkapakan Islamic CSR diungkapkan dalam 
laporan keuangan bank syariah. Untuk mengukur seberapa baik bank syariah 
mengungkapakan bentuk Islamic CSRnya yaitu menggunakan indeks Islamic 
CSR. Berdasarkan penelitian terdahulu Othman (2009) untuk menghitung tingkat 
pengungkapan ICSR adalah : pengungkapan item yang diungkapkan dibagi 
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dengan total pengungkapan item yang diharapkan dikali 100%. Kemudian 
digunakan varibel dummy untuk mengetahui item yang diungkapkan dalam 
laporan tahunan. Item yang diungkapkan diberi kode 1 dan yang tidak 
diungkapkan diberi kode 0. 
 
2.1.5. Reputasi Perusahaan 
 Reputasi merupakan sebuah representasi kolektif atas tindakan-tindakan 
perusahaan di masa lalu dan hasil-hasil yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menghadirkan hasil yang bernilai bagi banyak pemangku 
kepentingan (Mulyono, 2015). Menurut Fombrun (1996) dalam Perez (2015), 
reputasi perusahaan didefinisikan sebagai gambaran mental secara spontan dari 
perusahaan yang dikembangkan sepanjang waktu sebagai hasil dari kinerja yang 
konsisten yang diperkuat dengan komunikasi yang efektif.  
Reputasi merupakan persepsi stakeholder terhadap setiap aspek dari 
organisasi (Lousiot dan Rayner, 2010 dalam Reskino, 2016). Reputasi bank 
syariah dapat menunjukkan seberapa jauh bank syariah dipercaya oleh 
masyarakat. Reputasi menjadi dasar penilaian dalam menentukan apakah suatu 
perusahaan layak untuk dijadikan mitra kerjasama (Junusi, 2012). 
Perbankan syariah yang dibentuk dari nilai-nilai Islam harus bisa 
mempertanggungjawabkan klaimnya Islam terhadap masyarakat. Jika masyarakat 
menemui hal negatif atau bertentangan dengan ajaran Islam pada perbankan 
syariah maka akan berpengaruh terhadap reputasi. Yang pada akhirnya jika 
reputasi bank buruk, minat masyarakat untuk bermitra juga berkurang. Oleh sebab 
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itu risiko tinggi yang tidak bisa diabaikan oleh perbankan syariah salah satunya 
risiko reputasi. 
Pengukuran reputasi biasanya menggunakan metode kualitatif, namun 
dalam penelitian ini reputasi diukur dengan metode kuantitatif yaitu dengan 
menggunakan proksi Dana Pihak Ketiga (Reskino, 2016). Dana Pihak Ketiga 
(DPK) adalah dana yang berasal dari masyarakat atau nasabah yang terdiri dari 
giro, tabungan dan simpanan berjangka, sertifikat deposito dan kewajiban segera 
lainnya (Riyadi, 2006). 
Besar kecilnya dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun sangat 
bergantung pada produk Bank Funding (Penarikan Dana) itu sendiri. Semakin 
menarik produk simpanan yang ditawarakan maka akan dapat memengaruhi 
masyarakat untuk menabung, deposit, atau jadi nasabah giro, sehingga 
ketersediaan dana mencukupi untuk aktivitas Bank Lending (pembiayaan/kredit). 
Selain itu juga berkaitan dengan pelayanan yang diberikan kepada nasabah dan 
juga reputasi bank tersebut (Fitri, 2016). Dapat dikatakan bahwa bank dengan 
reputasi yang baik akan lebih mudah mendapatkan dana pihak ketiga. 
Reputasi diukur dengan menghitung presentasi dana pihak ketiga suatu 
bank dibagi total dana pihak ketiga pada BUS dan UUS. Kemudian persentasi dari 
pangsa pasar dalam deposit dibandingkan dengan rata-rata dana pihak ketiga yang 
dikeloa oleh setiap BUS dan UUS. Hasilnya adalah jika DPK bank diatas rata-rata 
pasar maka dikategorikan bahwa bank memiliki reputasi yang baik (kode 1). 
Sebaliknya jika DPK bank dibawah rata-rata pasar maka diketegorikan memiliki 
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reputasi yang buruk (kode 0). Berikut rumus untuk menghitung reputasi (Reskino, 
2016): 
Rumus Reputasi 2.2 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DPK Bank            100% 
REP=  
           Total DPK dipasar VS   Total BUS dan UUS        
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan  
Beberapa penelitian yang menguji pengaruh terhadap kinerja perusahaan 
sudah banyak dilakukan oleh peneliti. Berikut hasil penelitian-penelitian yang 
relevan dengan judul yang dipilih oleh penulis adalah sebagai berikut :  
Tabel 2.3 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian 
Islamic 
corporate 
governance 
terhadap 
kinerja bank 
syariah  
Asrori (2014) ; 
metode yang 
digunakan adalah 
metode dokumentasi, 
sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 11 Bank 
Umum Syariah. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa islamic 
corporate 
governance 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja bank 
syariah 
 
1. Kompetensi DPS 
dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggung 
jawab sebagai 
dewan penasehat 
dan pengawas 
syariah 
ditingkatkan. 
2. Kredibilitas 
manajemen 
memenuhi 
kepatuhan syariah 
dalam 
penghimpunan dan 
penyaluran dana 
serta pelayanan jasa 
perbankan 
ditingkatkan. 
Dampak Tata 
Kelola 
Perusahaan 
Islam, Islam 
Model 
Intelektual 
kinerja 
keuangan dan 
Bisnis yang 
Berkelanjutan 
  
Indra (2017) ; metode 
yang digunakan 
adalah metode 
dokumentasi, sampel 
yang digunakan 
dalam penelitian ini 9 
Bank  Syariah. 
 
(1) Tata Kelola 
Perusahaan 
Islam (ICG) 
memiliki 
dampak yang 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan 
syariah, 
- 
       Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1  
Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian 
Islamic 
corporate 
social 
Responsibility 
(ICSR) dan 
Sharia 
governance 
terhadap 
kinerja 
perusahaan 
Indrayani dan Risna 
(2018) , Metode 
Dokumentasi, Sampel 
yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah 10 Bank 
Umum Syariah. 
Islamic 
corporate social 
Responsibility 
(ICSR) tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
perusahaan. 
Perusahaan mampu 
menjalankan 
operasionalnya 
sesuai dengan 
prinsip islam dan 
perusahaan dapat 
melaporkan 
keuangannya 
dengan hati-hati 
dan dapat 
digunakan sebagai 
dasar pembuatan 
keputusan untuk 
kinerja perusahaan 
yang lebih baik di 
masa mendatang  
Islamic 
corporate 
social 
responsibility 
disclosure , 
reputasi, dan 
kinerja 
keuangan: 
Studi pada 
bank syariah 
di Indonesia. 
Arifin (2016) , 
Metode Dokumentasi, 
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
11 Bank Syariah. 
Islamic 
corporate social 
Responsibility 
(ICSR) tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
perusahaan 
- 
Corporate 
reputation 
terhadap 
financial 
performance 
melalui 
Innovation 
capability  
sebagai 
intervening 
variable pada 
industri 
perhotelan di 
Surabaya. 
Ayu (2016) , Metode 
kuisioner, Sampel 
yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah 33 hotel 
bintang 3-5 di 
Surabaya. 
 Terdapat 
pengaruh positif 
dan signifikan 
antara corporate 
reputation 
terhadap 
financial 
performance. 
Dalam 
meningkatkan 
kemampuan 
inovasi suatu 
perusahaan, maka 
hotei-hotel di 
Surabaya harus 
meningkatkan 
ideation and 
organizing 
structures, yaitu 
dengan cara 
meningkatkan 
pengembangan 
pemikiran 
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karyawan. Yang 
harus 
dipertahankan 
adalah dimensi 
individual activity. 
  
        
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 
atas, maka terbentuklah kerangka berfikir dari dalam penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Islamic corporate governance, Islamic 
corporate social responsibility dan Reputasi terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Syariah. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan atau digambarkan bagaimana 
hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah Islamic corporate governance (X1), Islamic 
corporate social responsibility (X2)  dan Reputasi (X3) dan Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Kinerja Keuangan (Y).  
Berikut merupakan gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini :  
Gambar 2.4 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
  
 
 
 
Islamic Corporate Social 
Responsibility (X2)  
Reputasi (X3) 
Kinerja Keuangan (Y) 
Islamic Corporate Governance 
(X1) 
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2.4 Perumusan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah di Indonesia. 
Dewayanto (2010) menyatakan bahwa penerapan good corporate 
governance di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan, dikarenakan penerapan corporate governance ini dapat meningkatkan 
kinerja keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri. 
Menurut Shamshad (2006) dalam Asrori (2014) keberadaan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) sebagai dewan penasehat dan pengawas syariah 
merupakan aspek kunci pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik (good 
corporate governance) guna meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah 
sebagai lembaga keuangan Islami.  
Keberadaan DPS akan membuat bank syariah dalam aktivitas operasioanal 
maupun dalam meluncurkan produk lebih patuh terhadap prinsip-prinsip syariah. 
Dengan demikian masyarakat Islam memiliki pandangan bahwa mereka akan 
lebih menyukai investasi di dalam bank syariah. Karena mereka percaya dananya 
akan dikelola sesuai syariat Islam, sehingga apabila banyak masyarakat yang 
investasi secara otomatis aktivitas bisnis dalam bank akan semakin tinggi.  
Dengan aktivitas bisnis yang semakin meningkat, pada akhirnya bank bisa 
meningkatkan kinerja perusahaan. Alasan tersebut juga didukung oleh penelitian 
Asrori (2014) yang meneliti tentang implementasi islamic corporate governance 
dan implikasinya terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hasilnya menunjukkan 
31 
 
bahwa islamic corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut :  
H1 : Islamic corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
bank syariah di Indonesia. 
2.4.2. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia. 
Menurut Khursid et al. (2014) Islamic Corporate Social Responsibility 
merupakan konsep tanggungjawab sosial perusahaan yang berdimensi ekomomi 
islam, legal islam,etika islam, dan berdasarkan nilai-nilai keislaman yang ada 
pada Al-Quran dan hadits. Menurut Wahyuddin Islamic Corporate Social 
Responsibility merupakan sebuah sistem sosial dalam pembagian kekayaan 
berdasarkan kepada cara hidup dan hubungan kemanusiaan yang terjalin antara 
sesama umat Islam, dan juga antara umat Islam dengan golongan bukan Islam 
(Hablun Min al-Nas).  
Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan (Corporate sosial 
Responsibility) yang bagus akan direspon positif oleh para investor melalui harga 
saham yang semakin naik dari periode ke periode dan sebaliknya jika perusahaan 
memiliki kinerja lingkungan (Corporate sosial Responsibility) yang buruk maka 
akan muncul keraguan dari para investor terhadap perusahaan tersebut dan 
direspon negatif dengan fluktuasi harga saham perusahaan dipasar yang semakin 
menurun dari tahun ke tahun (Wijayanto, 2007). 
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Penelitian tentang Islamic Corporate Social Responsibility sebelumnya 
pernah diteliti oleh Sidik dan Reskino dan Arifin dan Wardani (2016). 
Menunjukkan bahwa Islamic Corporate Social Responsibility tidakk memiliki 
pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian 
terdahulu, maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut :  
H2 : Islamic corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. 
2.4.2 Pengaruh Reputasi Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 
di Indonesia. 
Reputasi dilihat sebagai aset penting yang dapat digunakan untuk 
keunggulan kompetitif dan untuk meningkatkan kinerja (Bergh, Ketchen, Boyd 
dan Bergh, 2010). Sebuah reputasi yang baik diidentifikasikan sebagai sumber 
daya tidak berwujud yang dapat memberikan sebuah perusahaan dengan dasar 
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif karena karakteristik berharga dan 
sulit untuk menirunya (Roberts dan Dowling, 2002). 
Dengan demikian, reputasi tidak hanya mencangkup persepsi tentang 
tindakan masa lalu, tetapi juga tentang prospek masa depan perusahaan. Menurut 
(Weigelt dan Camerer, 1988), reputasi memberikan hasil positif pada kinerja 
perusahaan, menarik investor keuangan, biaya produksi yang lebih rendah, 
meningkatkan kemampuan kompetitif dan corporate citizenship yang baik 
diantara karyawan. Menurut Roberts dan Dowling (2002), perusahaan dengan 
reputasi yang baik lebih mampu mempertahankan profit dari waktu ke waktu. 
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Dengan demikian terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara reputasi 
terhadap financial performance. 
H3 : Reputasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. 
34 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini, yaitu dari bulan 
November 2018 sampai dengan selesai. Objek atau wilayah penelitian 
dilaksanakan di perbankan syariah Indonesia. Dengan menggunakan data laporan 
tahunan (annual  report)  bank syariah yang bisa diunduh dari website masing-
masing bank syariah yang ada di Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun 
2011-2017. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian termasuk jenis penelitian kuantitatif. Disebut  penelitian 
kuantitatif karena penelitian ini membutuhkan pengujian untuk membuktikan 
kebenaran dari hipotesis yang dirumuskan (Haribowo, 2015). Menurut  Indrianto 
& Supomo (1999:12), penelitian kuantitatif menitikberatkan pada pengujian teori-
teori yang diukur melalui hubungan antar variabel dan dianalisis dengan prosedur 
stasistik. 
 
3.3   Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang tediri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2014).  Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang ada di 
35 
 
Indonesia yang beroperasi dari tahun 2013-2017. Sehingga didapatkan populasi 
sebanyak 13 Bank Umum Syariah. 
 
3.3.2. Sampel 
Pengambilan sampel merupakan proses memilih sejumlah elemen 
secukupnya dari sebuah populasi. Sehingga penelitian terhadap sampel dan 
pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan dapat menggeneralisasi sifat 
atau karakteristik tersebut pada elemen populasi (Muhidin,2007). 
Berikut disajikan mengenai jumlah populasi dan yang bisa menjadi sampel 
dalam penelitian ini, tahap pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel. 3.1 
Tahap Pengambilan Sampel 
N0 Kriteria Jumlah BUS 
1 Jumlah BUS 13 
2 BUS yang tidak mengungkapkan ICG,ICSR,Reputasi (3) 
3 Jumlah BUS yang tidak memenuhi kriteria penelitian, 
karena ROA bernilai negatif 
(3) 
4 Jumlah BUS yang tidak memenuhi kriteria penelitian, 
karena tahun masuknya BUS tidak sesuai tahun 
penelitian 
(2) 
5 Sampel 5 
6 Periode penelitian (2011-2017) 7 
 Total sampel dalam penelitian ini (5BUS x 7 periode) 35 
Sampel dalam penelitian ini adalah 5 bank umum syariah di Indonesia, 
adapun bank yang tidak memenuhi kriteria disebabkan karena nilai profitabilitas 
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(ROA) yang dimiliki bank tersebut adalah negatif yaitu pada bank BJB (Bank 
jabar banten), Mega Syariah, BCA Syariah, Maybank syariah. Selain itu bank 
Aceh syariah yang baru masuk pada BUS dari tahun 2016, sehingga tidak masuk 
dalam periode penelitian ini. Kemudian dalam penelitian ini bank yang menjadi 
sampel tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 : 
Tabel 3.2 
Sampel dalam Penelitian 
N0 Nama Bank Umum Syariah Kode Bank 
1 PT Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 PT Bank Syariah Mandiri BSM 
3 PT Bank BRI Syariah BRIS 
4 PT Bank BNI Syariah  BNIS 
5 PT Bank Syariah Bukopin BSB 
 
3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah cara pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode tertentu (Tika, 2006:40). Adapun tujuan dilakukannya 
teknik sampling yaitu memberikan kesempatan untuk menentukan unsur atau 
anggota populasi untuk dimasukan ke dalam sampel (Sugioyono, 2014). 
Metode penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak 
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih  menjadi sampel (Tika, 2006:40). Secara lebih rinci penelitian ini 
menggunakan teknik  purposive sampling  yaitu penarikan sampel dengan 
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pertimbangan tertentu. Adapun kriteria untuk memilih sampel adalah sebagai 
berikut : 
1. Bank Umum Syariah di Indonesia pada kurun waktu 2011-2017 
2. Bank Umum Syariah menyajikan laporan tahunan selama periode 
penelitian yaitu tahun 2011-2017 melalui website masing-masing 
perbankan syariah. 
3. Bank Umum Syariah memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian. 
 
3.4.     Data dan Sumber 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data sekunder 
yaitu berupa laporan tahunan (annual report) perbankan syariah di Indonesia yang 
terdiri dari 5 bank syariah sampel. Menurut Indriantoro & Supomo (2011), data 
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).   
Data informasi yang diteliti adalah mengenai Islamic corporate 
governance,Islamic corporate social responsibility dan reputasi yang terdapat 
dalam laporan-laporan tahunan perbankan syariah dan diperoleh melalui website 
masing-masing bank syariah di Indonesia. 
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Tabel 3.3 
Tabel  Website Bank Umum Syariah 
N0 Nama Bank Umum Syariah Alamat Website 
1 PT Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.com 
2 PT Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
3 PT Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
4 PT Bank BNI Syariah  www.bnisyariah.co.id 
5 PT Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
Sumber : Website BUS, 2017 
 
3.5.    Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan (Tika, 2006:58). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi, yaitu merupakan 
suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data berupa laporan tahunan yang 
telah dipublikasikan oleh perusahaan sampel pada periode 2011-2017 di website 
masing-masing perusahaan sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menelusuri laporan tahunan perusahaan yang dipilih menjadi perusahaan sampel. 
  
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu 
varibel terikat (Dependent variable) dan variabel bebas (Independent variable). 
Adapun varibel independen dalam penelitian ini adalah Islamic corporate 
governance, Islamic corporate sosial responsibility dan Reputasi. Sedangkan 
39 
 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perbankan syariah 
Indonesia. 
 
3.7.      Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel  adalah definisi yang dilakukan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (Muhammad, 2005: 68). Berikut: 
ini definisi operasioal dari variabel-variabel yang terlihat dalam penelitian beserta 
pengukurannya. 
 
3.7.1.   Kinerja Perbankan Syariah 
 Pencapaian keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerjanya. 
Kinerja adalah pencapaian dari suatu tujuan suatu kegiatan atau pekerjaan tertentu 
untuk mencapai tujuan perusahaan yang diukur dengan standar (Sari, 2010). 
Kinerja keuangan merupakan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur 
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Prasinta, 2012). 
 Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA. Return 
on Asset (ROA) adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang didasarkan total asset tertentu pada perusahaan (Hanafi & 
Halim, 2014:82). 
 Menurut Harianto (2017) pemilihan ROA sebagai proksi dari kinerja 
keuangan suatu perusahaan karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Baskoro 
(2014) mengemukakan hasil bahwa Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang 
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mengukur kemampuan Bank di dalam memperoleh laba dan efisiensi secara 
keseluruhan. 
 
3.7.2.  Islamic Corporate Governance  
 Islamic corporate governance adalah sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dalam rangka 
meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas yang didasari oleh hukum-hukum 
Islam Siswati (2016). Islamic corporate governance dihitung dari pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab DPS. 
 Variabel Islamic corporate governance tersebut diukur berdasarkan self 
assessment pelaksanaan ICG bank syariah dengan predikat dan skala interval 
sebagai berikut: (1) peringkat satu, predikat sangat baik, skala lima, (2) peringkat 
dua, predikat baik, skala empat, (3) peringkat tiga, peringkat cukup baik, skala 
tiga, (4) peringkat empat, predikat kurang baik, skala dua, (5) peringkat lima, 
predikat tidak baik, skala satu (Asrori, 2014). 
 
3.7.3.   Islamic Corporate Social Responsibility  
 Islamic corporate social responsibility adalah konsep tanggung jawab 
sosial yang tidak hanya mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap 
masyarakat saja tetapi juga mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap Allah 
SWT (Haniffa, 2002 dalam Othman, et.al 2009).  
Penelitian ini menggunakan indeks ICSR yang dirancang oleh Platonova, 
et.al (2016) yang merupakan pengembangan dari AAIOFI (2010), Haniffa and 
Hudaib (2007), Aribi and Gao (2012) and Aribi and Arun (2015) yang terdiri dari 
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56 item. Untuk menghitung ICSR dengan teknik analisis isi (content analysis) 
dalam annual report bank syariah. Kemudian digunakan varibel dummy untuk 
mengetahui item yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Item yang 
diungkapkan diberi kode 1 dan yang tidak diungkapkan diberi kode 0. 
Berdasarkan penelitian terdahulu Othman (2009) untuk menghitung 
tingkat pengungkapan ICSR adalah : 
ICSR = Pengungkapan  item yang diungkapkan x 100% 
Total pengungkapan item yang diharapkan 
 
3.7.4.   Reputasi Perusahaan 
Reputasi merupakan sebuah representasi kolektif atas tindakan-tindakan 
perusahaan di masa lalu dan hasil-hasil yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menghadirkan hasil yang bernilai bagi banyak pemangku 
kepentingan (Mulyono, 2015). Menurut Fombrun (1996) dalam Perez (2015), 
reputasi perusahaan didefinisikan sebagai gambaran mental secara spontan dari 
perusahaan yang dikembangkan sepanjang waktu sebagai hasil dari kinerja yang 
konsisten yang diperkuat dengan komunikasi yang efektif. . 
Reputasi diukur dengan menghitung presentasi Dana Pihak Ketiga suatu 
bank dibagi total Dana Pihak Ketiga pada BUS dan UUS. Kemudian persentasi 
dari pangsa pasar dalam deposit dibandingkan dengan rata-rata dana pihak ketiga 
yang dikelola oleh setiap BUS dan UUS. Hasilnya adalah jika DPK bank diatas 
rata-rata pasar maka dikategorikan bahwa bank memiliki reputasi yang baik (kode 
1). Sebaliknya jika DPK bank dibawah rata-rata pasar maka diketegorikan 
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memiliki reputasi yang buruk (kode 0). Berikut rumus untuk menghitung reputasi 
(Reskino, 2016): 
Rumus Reputasi 
 
  
 
 
 
3.8.     Teknik Analisis Data 
Metode analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi  linear berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh  Islamic corporate governance dan Islamic corporate 
social responsibility iterhadap kinerja keuangan perusahaan. Yang  mana dalam 
penelitian ini variabel dependen merupakan variabel yang ukurannya baik atau 
buruk. 
 
3.8.1.  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian untuk 
menjelaskan gambaran suatu objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
dengan tujuan memudahkan dalam memahami variabel-variabel yang  digunakan 
dalam penelitian (Indriantoro & Supomo, 1999:170).   
 
 
 
 
 DPK Bank            100% 
REP=  
           Total DPK dipasar VS   Total BUS dan UUS        
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3.8.2. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
memenuhi asumsi- asumsi dasar. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari 
estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
normalaitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mendekati 
apakah variabel pengganggu memiliki ditribusi normal atau tidak dengan uji 
statistik nonparamametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S)(Ghozali, 2016). Uji K-S 
dilakukan dengan membuat hipotesis:  
H0 = data residual berdistribusi normal. 
HA = data residual tidak berdistribusi normal. 
Suatu regresi yang memiliki distribusi data residual normal apabila hasil 
dari uji K-S memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 (>0,05). 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 
yang sempurna antara anggota-anggota observasi. Untuk mengetahui ada korelasi 
atau tidak dapat diketahui melalui uji Runs Test. Kriteria penggujian dasar 
pengambilan uji statistik adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016):  
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a. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti 
terjadi gejala autokorelasi.  
b. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini 
berarti tidak terjadi gejala autokorelasi.  
3. Uji Heterokedasitas 
Menurut Ghozali (2016)uji heterokedasitas mempunyai tujuan untuk 
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser 
dengan meregresikan variabel – variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. 
Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, dan absolut 
adalah nilai mutlanya. Kriterianya sebagai berikut : 
a. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual > 0,05 
maka terjadi heteroskedastistas. 
b. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual < 
0,005 maka tida terjadi masalah eteroskedastistas. 
4. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik 
seharusnya antar variabel bebas tidak terjadi korelasi. Untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas dalam model regresi pada penelitian ini dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang 
digunakan adalah nilai tolerance atau sama dengan nilai VIF Apabila hasil 
analisis menunjukkan nilai tolerancediatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, maka 
45 
 
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel didalam model regresi (Ghozali, 
2016). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan 
yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabel 
bebas (keberadaan direksi wanita) akan diikuti oleh variabel terikat (agresivitas 
pajak) pada proporsi yang sama. Pengujian ini dengan melihat nilai R Square (R
2
). 
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1 (Ghozali, 2016). 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).  
2. Uji F 
Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh vaiabel-variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan 
dengan melihat nilai probabilitas signifikansi (Sig.) F yang dibandingkan dengan 
batas signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara bersama-sama terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara simultan tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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3.8.3. Uji Regresi Berganda 
 Seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
dihitung dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
ROA = α - β1ICG + β2ICSR + β3Reputasi + е 
Keterangan : 
ROA  = Profitabilitas 
a              = Konstanta 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi berganda 
ICG  = Islamic Corporate Governance 
ICSR  = IslamicCorporate Sosial Responsibility 
Reputasi 
e = error term 
 
3.8.4. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan Uji t.  Uji ini bertujuan untuk mengetaui 
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dengan 
mengasumsikan bahwa variabel lain dianggap konstan. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen.Pada uji statistik t, nilai hitung t 
akan di bandingkan dengan nilai t tabel (Ghozali, 2016). 
Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:  
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a. Menentukan Formula Hipotesis Menentukan hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis 
alternatif (Ha) Ho : b1 = 0 tidak ada yang berpengaruh signifikan secara persial 
antara  Islamic Corporate Governance, IslamicCorporate Sosial Responsibility 
dan Reputasi terhadap kinerja keuangan. 
Ha : b1 0 ada yang berpengaruh signifikan secara persial antara Islamic 
Corporate Governance, IslamicCorporate Sosial Responsibility dan Reputasi 
terhadap kinerja keuangan. 
b. Kriteria Pengujian 
 Ho diterima jika – Thitung  > -  Ttabel dan Thitung <  Ttabel 
 Ho ditolak jika – Thitung  < Ttabel dan Thitung > Ttabel 
Perhitungan nilai t : 
Thitung =    βt  
  SE (βt) 
Dimana : 
Thitung  = Nilai Thitung 
βt        = Koefisien regresi 
SE (βt)  = standar error 
c. Kesimpulan 
  Apabila Thitung <  Ttabel maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh yang 
signifikan secara persial antara Corporate Governance, IslamicCorporate 
Sosial Responsibility dan Reputasi terhadap kinerja keuangan. Apabila Thitung > 
Ttabel maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yan signifikan antara profitabilitas 
terhadap kinerja keuangan.   
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BAB IV 
  HASIL DAN ANALISIS DATA 
4.1.     Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini data penelitian diperoleh dari laporan tahunan Bank 
Umum Syariah di Indonesia yang bisa diunduh melalui website resmi masing-
masing bank sampel. Periode penelitian mengambil kurun waktu selama 7 tahun 
yaitu dari tahun 2011 sampai dengan 2017. Sampel yang diperoleh dalam 
penelitian ini sebanyak 5 Bank Umum Syariah. Karena dalam penelitian ini 
mengambil periode penelitian selama 7 tahun pengamatan sehingga total sampel 
menjadi 35 data pengamatan. 
Penelitian ini terdiri dari variabel kinerja dan reputasi sebagai variabel 
dependen, dan variabel islamic corporate governance, islamic corporate social 
responsibility dan reputasi sebagai variabel independen. Analisis dan pembahasan 
yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan hasil dari analisis data berdasarkan 
variabel dependen maupun variabel independen yang digunakan dalam model 
analisis regresi linier berganda.  
 
1.2. Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskriptif data ini meliputi nilai minimum, 
nilai maximum, mean, dan standar deviasi. Hasil perhitungan statistik deskriptif 
dari variabel ukuran islamic corporate governance, islamic corporate social 
responsibility, reputasi dan kinerja ditunjukkan pada tabel 4.1 dan lampiran 4. 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROA 35 ,080 2,250 ,90057 ,569365 
ICG 35 4 5 4,23 ,426 
ICSR 35 ,411 ,750 ,60003 ,088787 
REPUTASI 35 0 1 ,80 ,406 
Valid N 
(listwise) 
35     
Sumber: data diolah, 2019. 
Dari tabel statistik deskriptif di atas dapat dijelaskan bahwa:  
a. Variabel Islamic Corporate Governance (ICG) dalam uji statsitik 
deskriptif menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 35 data pengamatan. 
Dari 35 sampel nilai ICG memiliki rentang nilai antara 1 sampai 5, tetapi 
dari 35 data pengamatan nilai yang muncul hanya 4 dan 5. Nilai 4 terdapat 
pada Bank Bukopin Syariah tahun 2011-2017, Bank Syariah Mandiri 
tahun 2011-2017, BRI Syariah tahun 2011-2013, BNI Syariah ahun 2011-
2015, Bank Muamalat 2011-2012. Untuk nilai 5 terdapat pada BRI 
Syariah tahun 2014-2017, Bank Muamalat tahun 2013-2017. Jadi nilai 
terkecil (minimum) dari ICG adalah 4 dan nilai ICG terbesar (maximum) 
adalah 5. Rata-rata ICG dari 35 data pengamatan adalah 4,23 dengan 
standar deviasi sebesar 0,426. Nilai rata-rata 4,23 tersebut berarti bahwa 
penerapan ICG dari 5 bank sampel sudah baik karena nilai 4,23 diatas nilai 
4 yang mana dalam hal ini berpredikat baik selama periode 2011- 2017. 
Dengan catatan bahwa nilai tersebut memiliki tingkat kesalahan data 
sebesar 0,426. 
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b. Variabel Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dari hasil ouput 
SPSS menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 35, nilai ICSR terkecil 
(minimum) adalah 0,411 yang terdapat pada bank BNI Syariah tahun 
2012. Nilai ICSR terbesar (maximum) adalah 0,750 yang terdapat pada 
bank Muamalat tahun 2014 dan 2015. Rata-rata ICSR dari 35 sampel 
adalah 0, ,60003 yang menunjukkan bahwa dari rata-rata bank syariah 
yang menjadi sampel sudah mengungkapkan item-item ICSR sebanyak 
55% selama periode 2011-2015. Nilai-nilai tersebut memiliki tingkat 
kesalahan data atau disebut dengan standar deviasi sebesar 0,088787. 
c.  Variabel Reputasi dalam uji statsitik deskriptif menunjukkan jumlah 
sampel (N) sebanyak 35 data pengamatan. Dari 35 sampel nilai Reputasi 
memiliki rentang nilai antara 0 sampai 1.Nilai 0 terdapat pada Bank 
Bukopin Syariah tahun 2011-2017. Jadi nilai terkecil (minimum) dari 
Reputasi adalah 0 dan nilai Reputasi terbesar (maximum) adalah 1. Rata-
rata Reputasi dari 35 data pengamatan adalah 0,80 dengan standar deviasi 
sebesar 0,406. Nilai rata-rata 0,80  tersebut berarti bahwa penerapan 
Reputasi dari 5 bank sampel sudah baik karena nilai 0,80 diatas nilai 0 
yang mana dalam hal ini berpredikat baik selama periode 2011- 2017. 
Dengan catatan bahwa nilai tersebut memiliki tingkat kesalahan data 
sebesar 0,406. 
d. Variabel ROA menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 35, nilai ROA 
terkecil (minimum) adalah ,080 yang terdapat pada Bank BRI Syariah 
tahun 2014. Untuk nilai ROA terbesar (maximum) adalah 2,250 yang 
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terdapat pada bank Bank Syariah Mandiri tahun 2012. Rata-rata ROA dari 
35 sampel adalah 0,90057 dapat diintrepretasikan bahwa rata-rata nilai 
ROA bank syariah selama kurun waktu 2011-2017 sebesar 1,58%. Dengan 
catatan bahwa nilai yang keluar dari SPSS memiliki tingkat kesalahan data 
atau standar deviasi sebesar 0,569365.  
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 
adalah jika nilai Sig atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data dikatakan 
normal, demikian sebaliknya jika nilai Sig < 0,05 maka data dikatakan tidak 
berdistribusi dengan normal (Ghozali, 2016:159). Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa dari pengujian 35 sampel tidak terjadi asumsi normalitas. Hal ini 
ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 35 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,49470827 
Most Extreme Differences Absolute ,118 
Positive ,108 
Negative -,118 
Test Statistic ,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber: data diolah, 2019. 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dari 35 data pengamatan diatas 
menunjukkan nilai probabilitasnya sebesar 0,200 (Sign.<0,05). Nilai tersebut 
memenuhi asumsi bahwa data berdistribusi normal berdasarkan keputusan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi dengan normal atau terjadi asumsi normalitas, sehingga pengujian 
regresi linier berganda dapat dilanjutkan pada langkah selanjutnya. 
2. Uji Autokorelasi 
Pengujian autikorelasi dilakukan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terdapat korelasi kesalahan pengganggu pada periode pengujian terhadap 
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Pengujian autokorelasi ini 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik non paramerik  runs test. Apabila 
nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
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bersifat acak dan tidak terjadi autokorelasi. Adapun hasil pengujian autokorelasi 
ditampilkan di dalam tabel 4.3. 
          Tabel 4.3   
Hasil Uji Runs Test 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
  
Test Value
a
 ,10236 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 35 
Number of Runs 23 
Z 1,379 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,168 
a. Median 
   Sumber: data diolah, 2019. 
Hasil pengujian di atas memperlihatkan bahwa besarnya test value yaitu 
0,10236 dengan tingkat signifikansi 0,168 lebih besar dari tingkat signifikansi 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat acak dan tidak terjadi 
autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah di dalam 
suatu model regresi terdapat sebuah ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser ini dilakukan dengan cara 
mengabsolutkan dependenya. Data dikatakan tidak terjadi heteroskedatisitas 
apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (Ghozali, 2016). Adapun hasil 
pengujian heteroskedastisitas ditampilkan dalam tabel 4.4. 
 
54 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,586 ,598  ,981 ,334 
ICG -,151 ,131 -,203 -1,154 ,257 
ICSR ,386 ,833 ,109 ,464 ,646 
REPUTASI ,244 ,178 ,313 1,368 ,181 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber: data diolah, 2019. 
Dari tabel uji Glejser menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari ICG 
0,257 (Sig > 0,05), nilai probabilitas ICSR sebesar 0,646. (Sig > 0,05), nilai 
probabilitas Reputasi sebesar 0,181. (Sig > 0,05).  Ketiga variabel independen 
tersebut menunjukkan nilai Sig > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas atau dapat 
dikatakan tidak ada satupun variabel independen yang signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
4. Uji Multikolnieritas 
Pengujian multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah di dalam 
suatu persamaan regresi terdapat korelasi atau hubungan antar variabel 
independen. Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF dan 
tollerance. Adapun hasil pengujian multikolonieritas ditampilkan dalam tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolnieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Consta
nt) 
3,023 1,014  2,981 ,006   
ICG -,519 ,222 -,388 -2,340 ,026 ,884 1,132 
ICSR -,773 1,414 -,121 -,547 ,588 ,501 1,995 
REPUT
ASI 
,671 ,303 ,478 2,217 ,034 ,523 1,911 
a. Dependent Variable: ROA 
      Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan Dari tabel tersebut sudah ditunjukkan bahwa nilai Tollerance 
sebesar 0,884 artinya lebih besar dari 0,10 (0,884  ≥ 0,10) dan nilai VIF 1,132 
artinya ≤ 10 (≤ 10), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya multikolinearitas. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji statistik F 
Uji F digunakan untuk menguji variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Untuk menguji variabel 
independen digunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
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Pengujian dengan pengamatan nilai signifikan F < 0,05 yang berarti 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika signifikan F > 0,05 yang berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil output uji F dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,701 3 ,900 3,354 ,031
b
 
Residual 8,321 31 ,268   
Total 11,022 34    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), REPUTASI, ICG, ICSR 
 Sumber: data diolah, 2019. 
Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 3,354 dengan 
probabilitas 0,031. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 (0,010<0,05), 
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi ROA. Dengan kata 
lain ICG,  ICSR dan Reputasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
ROA. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur sebarapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
Berikut hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,495
a
 ,245 ,172 ,518093 
a. Predictors: (Constant), REPUTASI, ICG, ICSR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: data diolah, 2019. 
 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0,172. 
Artinya variasi ROA dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel 
independen yaitu ICG, ICSR dan Reputasi sebesar 17,2%, sedangkan sisanya 
(100% - 17,2% = 83,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 0,518093. Semakin kecil nilai 
SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel 
dependen.  
3. Uji Statistik t  
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam mempengaruhi variabel dependen. Kriteria 
pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05 atau dengan tingkat 
toleransi alpha 0,10. Apabila nilai signifikan < 0,05 atau alpha < 0,10 maka 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
hipotesis diterima (Ghozali, 2016: 97). Hasil ouput SPSS uji t dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Con
stant
) 
3,023 1,014  2,981 ,006   
ICG -,519 ,222 -,388 -2,340 ,026 ,884 1,132 
ICS
R 
-,773 1,414 -,121 -,547 ,588 ,501 1,995 
REP
UTA
SI 
,671 ,303 ,478 2,217 ,034 ,523 1,911 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah, 2019. 
Dari tabel uji statistik t tersebut di atas nampak nilai t hitung untuk 
variabel ICG sebesar 2,340 dan untuk variabel Reputasi nilai t hitungnya 
sebesar 2,217. Masing-masing nilai t hitung dari variabel independen tersebut 
lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel untuk 35 data pengamatan, yaitu 
sebesar 1,014. Maka dari itu pengambilan keputusannya adalah t hiutng > t 
tabel, sehingga setiap variabel independen secara individual berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Tetapi berbeda untuk variabel ICSR nilai t 
hitungnya sebesar 0,547 lebih kecil 1,014. Sehingga setiap variabel ICSR 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.   
Pengambilan keputusan yang lain yaitu dengan melihat nilai 
probabilitasnya untuk masing-masing variabel independen. Nilai probabilitas 
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variabel ICG sebesar 0,026 (Sign<0,05), dan nilai probabilitas variabel ICSR 
sebesar 0,588 (Sign<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
yaitu ICG dan ICSR secara individual mempengaruhi variabel dependen yaitu 
ROA. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan teknik analisis regresi linier 
berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  
ROA = 3,023 - 0,519 ICG +0,773 ICSR+ 0,671 Reputasi + e  
Selanjutnya dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat di    
interpretasikan dengan unstandardized coefficients sebagai berikut:  
1) Konstanta sebesar 3,023 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata ROA (Return on Assets) perusahaan 
sebesar3,023 
2) Koefisien regresi ICG (islamic corporate governance) sebesar 0,519 
menyatakan bahwa setiap peningkatan dari skor ICG suatu perusahaan 
sebesar 1 skor akan meningkatkan ROA perusahaan sebesar 0,519 dengan 
anggapan faktor-faktor lainnya tdak berubah.  
3) Koefisien regresi ICSR (islamic corporate social responsibility) 
menunjukkan nilai negatif sebesar 0,773. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa faktor ICSR berpengaruh negatif terhadap ROA. Artinya setiap ada 
peningkatan 1 pengungkapan item ICSR akan menurunkan ROA sebesar -
0,773 satuan dengan anggapan faktor-faktor lainnya tidak berubah. 
4) Koefisien regresi Reputasi sebesar 0,671 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan dari skor Reputasi suatu perusahaan sebesar 1 skor akan 
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meningkatkan ROA perusahaan sebesar 0,671 dengan anggapan faktor-
faktor lainnya tdak berubah.  
 
1.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
 
4.3.1 Pengaruh ICG terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji t dalam SPSS diperoleh nilai thitung untuk ICG 
sebesar 2,225; Sig. = 0,034 (Sign.<0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan ICG terhadap ROA. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan yaitu diduga ada pengaruh yang signifikan ICG 
terhadap ROA terbukti atau diterima. 
ICG (Islamic corporate governance) yang diukur dari melihat tugas 
dan tanggung jawab DPS yang berlaku dalam Bank Umum Syariah yaitu 
berdasarkan penelitian Asrori (2014). Tugas dan tanggung jawab DPS diukur 
dengan self assessment pelaksanaan GCG bank syariah dengan predikat dan 
skala interval sebagai berikut: (1) peringkat satu, predikat sangat baik, skala 
lima, (2) peringkat dua, predikat baik, skala empat, (3) peringkat tiga, 
peringkat cukup baik, skala tiga, (4) peringkat empat, predikat kurang baik, 
skala dua, (5) peringkat lima, predikat tidak baik, skala satu (Asrori, 2014).  
Pada penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif signifikan 
antara ICG terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan hasil uji regresi linier berganda 
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untuk nilai beta sebesar 0,519 dengan tingkat signifikansi 0,026 (Sign.<0,05). 
Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 
signifikan ICG terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa Hipotesis 
pertama diterima yaitu ICG berpengaruh terhadap ROA. 
Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh ICG terhadap 
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa tugas dan tanggung jawab DPS 
berpengaruh terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Nuswandari (2009) yang membuktikan bahwa GCG berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Keberadaan DPS sebagai pengawas akan 
membuat bank syariah dalam aktivitas operasioanal maupun dalam 
meluncurkan produk lebih patuh terhadap prinsip-prinsip syariah. 
 
4.3. Pengaruh ICSR terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji t dalam SPSS diperoleh nilai thitung untuk ICSR 
sebesar 0,547; Sig. = 0,588 (Sign.<0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan ICSR terhadap ROA. 
Hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukan yaitu diduga tidak ada pengaruh 
yang signifikan ICSR terhadap ROA ditolak. 
ICSR (Islamic corporate social responsibility) diukur dengan teknik 
containt analysis yaitu menganalisis isi dalam laporan tahunan perusahaan. 
Dalam penelitian ini menggunakan indeks ICSR yang dirancang oleh 
Platonova, et.al (2016) yang merupakan pengembangan dari AAIOFI (2010), 
Haniffa and Hudaib (2007), Aribi and Gao (2012) and Aribi and Arun (2015) 
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yang terdiri dari 56 item. Untuk setiap item yang diungkapkan diberi kode (1) 
dan item yang tidak diungkapkan diberi kode (0).   
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini 
diperoleh hasil untuk Sign. =0,588  (Sign.<0,05) dan nilai beta sebesar 0,773. Hal 
ini berarti Ho ditolak dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan 
ICSR terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis ditolak yaitu 
ICSR tidak berpengaruh terhadap ROA.   
Penelitian ini membuktikan tidak adanya pengaruh ICSR terhadap 
ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sidik dan Riskino dan 
Arifin dan Wardani (2016) yang memnyatakan bahwa ICSR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.  
 
4.3.3 Pengaruh Reputasi terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji t dalam SPSS diperoleh nilai thitung untuk Reputasi 
sebesar 2,217; Sig. = 0,034 (Sign.<0,05). Hal ini berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Reputasi terhadap ROA. Hal ini 
menunjukkan hipotesis yang diajukan yaitu diduga ada pengaruh yang signifika 
Reputasi terhadap ROA terbukti atau diterima. 
Reputasi diukur dengan menghitung presentasi Dana Pihak Ketiga suatu 
bank dibagi total Dana Pihak Ketiga pada BUS dan UUS. Kemudian persentasi 
dari pangsa pasar dalam deposit dibandingka dengan rata-rata dana pihak ketiga 
yang dikeloa oleh setiap BUS dan UUS. Hasilnya adalah jika DPK bank diatas 
rata-rata pasar maka dikategorikan bahwa bank memiliki reputasi yang baik (kode 
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1). Sebaliknya jika DPK bank dibawah rata-rata pasar maka diketegorikan 
memiliki reputasi yang buruk (kode 0). 
Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh Reputasi 
terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ayu (2016), 
menurut (Weigelt dan Camerer, 1988) yang membuktikan bahwa Reputasi 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
1.1. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh islamic corporate 
governance, islamic corporate social responsibility dan Reputasi terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah di Indonesia yang sudah terdaftar di OJK tahun 
2011-2017.  
Dalam penelitian ini diperoleh sampel akhir sebanyak 5 perusahaan 
dengan jumlah tahun pengamatan sebanyak 7 tahun sehingga jumlah pengamatan 
yang dilakukan adalah 35 pengamatan. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Islamic corporate governance (ICG) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah.  
2. Islamic corporate social responsibility (ICSR) tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah.  
3. Reputasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 
 
1.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut :  
1. Periode pengamatan dalam penelitian hanya 5 tahun yaitu 2011-2015.  
2. Nilai adjusted R square hanya 17,2% dalam menerangkan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga dalam 
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memprediksi petumbuhan ROA masih banyak faktor lain yang 
mempengaruhi.  
 
1.3. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan diatas, 
penulis berusaha memberikan beberapa saran agar penelitian selanjutnya dapat 
diperbaiki. Saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:  
1. Pihak praktisi perbankan syariah bisa mempertimbangkan variabel 
Reputasi untuk meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah. Selain 
itu perbankan syariah juga bisa mempertimbangkan pelaksanaan ICG 
dengan baik untuk meningkatkan kinerja suatu perusahaan.  
2. Nilai Adjusted R2 sebesar 0,172. artinya variasi variabel independen 
hanya mampu menjelaskan variasi variabel dependen hanya sebesar 17,2% 
sedangkan sisanya sebesar 83,8% dijelaskan faktor lain diluar model. 
Untuk itu kepada penelitian selanjutnya supaya dapat menambah variabel 
independen lain yang dianggap memiliki lebih besar pengaruhnya terhadap 
kinerja suatu perusahaan. 
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Lampiran 1. Indeks ICSR 
Dimensi CSR Sub-dimensi CSR 
Visi dan misi pernyataan 
Komitmen dalam menjelaskan prinsip/ide 
syariah 
  
Komitmen dalam memberikan pengambilan 
prinsip syariah 
  
Saat ini dalam melayani kebutuhan komunitas 
muslim 
  
Untuk memenuhi hubungan kontrak dengan 
berbagai pemangku kepentingan melalui 
pernyataan kontrak 
  
Arah masa depan dalam melayani kebutuhan 
komunitas muslim 
  
Komitmen untuk hanya terlibat dalam kegiatan 
pendanaan yang diizinkan 
  
Komitmen untuk memenuhi melalui penyataan 
kontrak 
  Aplikasi untuk pelanggan 
  
Fokus pada memaksimalkan pengambilan 
pemangku kepentingan 
Produk dan layanan 
Tidak ada keterlibatan dalam kegiatan yang 
tidak diizinkan 
  
Keterlibatan dalam aktivitas yang tidak 
diizinkan -% dari laba 
  
Alasan keterlibatan dalam kegiatan yang tidak 
diizinkan 
  
Penanganan kegiatan yang tidak diizinkan 
  Produk baru yang di induksi 
  
Persetujuan oleh SSB untuk produk baru 
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Dasar konsep syarih dalam menyetujui produk 
baru 
  Glosarium/ definisi produk 
  Kegiatan investasi- umum 
  Membiayai proyek- umum 
Zakat, amal dan dana 
kebajikan 
Bank bertanggung jawab atas zakat 
  
Jumlah yang dibayarkan untuk zakat 
  Sumber zakat 
  Menggunakan/ penerima zakat 
  
Jumlah saldo zakat tidak di distribusikan 
  Alasan keseimbangan zakat 
  
SSB pengesahan bahwa menyimpan dan 
menggunakan zakat menurut syariah 
  
SSB menyatatakan bahwa zakat menurut 
syariah 
  
Zakat harus dibayarkan berdasarkan jumlah 
individual 
  Sumber amal (sedekah) 
  Penggunaan amal (sedekah) 
  Sumber dari qard al-hassan 
  Penggunaan qard al-hassan 
  
Kebijakan untuk menyediaakan qard al-hassan 
  
Kebijakan non-pembayaran qard al-hassan 
Komitmen terhadap 
karyawan 
Apresiasi para karyawan  
  Jumlah karyawan 
  
Kebijakan peluang yang setara 
  Gaji yang kompetitif 
  Kesejahteraan karyawan 
  Pelatihan: kesadaran syaraih 
  Pelatihan: lainnya 
  
Pelatihan: skema perekrutan/ siswa 
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  Pelantihan: moneter 
  Hadiah untuk karyawan 
Komitmen terhadap debitur Kebijakan hutang 
Komitmen terhadap debitur Sikap terhadap produk hutang 
  Jumlah hutang dihapuskan 
  
Jenis kegiatan peminjaman-umum 
  
Jenis kegiatan peminjaman-rinci 
Komitmen terhadap 
masyarakat 
Cabang perempuan 
terhadap masyarakat Menciptakan peluang kerja 
  
Dukungan untuk organisasi yang memberikan 
manfaat bagi masyarakat 
  
Partisipasi dalam kegiatan sosial pemerintahan 
  
Kegiatan komunitas yang disponsori 
  
Komitmen terhadap peran sosial 
  
Konferensi tentang ekonomi islam dan bidang 
pendidikan lainnya.  
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Lampiran 2. Data Pokok Penelitian 
BANK TAHUN ROA 
ICG 
(X1) 
ICSR 
(X2) REPUTASI 
Bank Bukopin Syariah 2011 0,520 4 0,411 0 
Bank Syariah Mandiri   1,950 4 0,679 1 
Bank BRI Syariah   0,200 4 0,611 1 
Bank BNI Syariah   1,290 4 0,589 1 
Bank Muamalat   1,520 4 0,446 1 
Bank Bukopin Syariah 2012 0,550 4 0,464 0 
Bank Syariah Mandiri   2,250 4 0,679 1 
Bank BRI Syariah   1,190 4 0,661 1 
Bank BNI Syariah   1,480 4 0,607 1 
Bank Muamalat   1,540 4 0,607 1 
Bank Bukopin Syariah 2013 0,690 4 0,464 0 
Bank Syariah Mandiri   1,530 4 0,75 1 
Bank BRI Syariah   1,150 4 0,679 1 
Bank BNI Syariah   1,370 4 0,571 1 
Bank Muamalat   0,500 5 0,625 1 
Bank Bukopin Syariah 2014 0,270 4 0,482 0 
Bank Syariah Mandiri   0,170 4 0,536 1 
Bank BRI Syariah   0,080 5 0,643 1 
Bank BNI Syariah   1,270 4 0,607 1 
Bank Muamalat   0,170 5 0,75 1 
Bank Bukopin Syariah 2015 0,790 4 0,5 0 
Bank Syariah Mandiri   0,560 4 0,625 1 
Bank BRI Syariah   0,760 5 0,679 1 
Bank BNI Syariah   1,430 4 0,607 1 
Bank Muamalat   0,200 5 0,75 1 
Bank Bukopin Syariah 2016 0,760 4 0,571 0 
Bank Syariah Mandiri   0,590 5 0,643 1 
Bank BRI Syariah   0,950 5 0,607 1 
Bank BNI Syariah   1,270 4 0,643 1 
Bank Muamalat   1,490 5 0,536 1 
Bank Bukopin Syariah 2017 0,450 4 0,464 0 
Bank Syariah Mandiri   0,590 4 0,679 1 
Bank BRI Syariah   0,510 4 0,643 1 
Bank BNI Syariah   1,370 4 0,536 1 
Bank Muamalat   0,110 4 0,607 1 
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Lampiran 3. Hasil containt analysis 
 
1. Bank Bukopin Syariah 
       
Dimensi CSR 
Sub-dimensi 
CSR 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Visi dan misi pernyataan 
Komitmen 
dalam 
menjelaskan 
prinsip/ide 
syariah 1 1 1 1 1 1 1 
  
Komitmen 
dalam 
memberikan 
pengambilan 
prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 
  
Saat ini dalam 
melayani 
kebutuhan 
komunitas 
muslim 1 1 1 1 1 1 1 
  
Untuk 
memenuhi 
hubungan 
kontrak dengan 
berbagai 
pemangku 
kepentingan 
melalui 
pernyataan 
kontrak 0 0 0 0 0 0 0 
  
Arah masa 
depan dalam 
melayani 
kebutuhan 
komunitas 
muslim 1 1 1 1 1 1 1 
  
Komitmen untuk 
hanya terlibat 
dalam kegiatan 
pendanaan yang 
diizinkan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Komitmen untuk 
memenuhi 
melalui 
penyataan 
kontrak 1 1 1 1 1 1 1 
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Aplikasi untuk 
pelanggan 0 0 0 0 0 1 0 
  
Fokus pada 
memaksimalkan 
pengambilan 
pemangku 
kepentingan 
0 0 0 0 0 1 0 
Produk dan layanan 
Tidak ada 
keterlibatan 
dalam kegiatan 
yang tidak 
diizinkan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Keterlibatan 
dalam aktivitas 
yang tidak 
diizinkan -% 
dari laba 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Alasan 
keterlibatan 
dalam kegiatan 
yang tidak 
diizinkan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Penanganan 
kegiatan yang 
tidak diizinkan 
0 1 1 1 1 0 1 
  
Produk baru 
yang di induksi 0 0 0 0 0 0 0 
  
Persetujuan oleh 
SSB untuk 
produk baru 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Dasar konsep 
syarih dalam 
menyetujui 
produk baru 
0 0 0 0 0 1 0 
  
Glosarium/ 
definisi produk 0 0 1 1 1 1 1 
  
Kegiatan 
investasi- umum 0 0 0 0 0 0 0 
  
Membiayai 
proyek- umum 1 1 1 1 1 0 1 
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Zakat, amal dan dana 
kebajikan 
Bank 
bertanggung 
jawab atas zakat 0 0 0 0 0 1 0 
  
Jumlah yang 
dibayarkan 
untuk zakat 
0 0 0 0 0 1 0 
  Sumber zakat 0 0 0 0 0 1 0 
  
Menggunakan/ 
penerima zakat 0 0 0 0 0 1 0 
  
Jumlah saldo 
zakat tidak di 
distribusikan 
0 0 0 0 0 1 0 
  
Alasan 
keseimbangan 
zakat 
0 0 0 0 0 0 0 
  
SSB pengesahan 
bahwa 
menyimpan dan 
menggunakan 
zakat menurut 
syariah 
0 0 0 0 0 1 0 
  
SSB 
menyatatakan 
bahwa zakat 
menurut syariah 
0 0 0 0 0 1 0 
  
Zakat harus 
dibayarkan 
berdasarkan 
jumlah 
individual 0 0 0 0 0 0 0 
  
Sumber amal 
(sedekah) 0 0 0 0 0 1 0 
  
Penggunaan 
amal (sedekah) 0 0 0 0 0 1 0 
  
Sumber dari 
qard al-hassan 0 1 1 1 1 1 1 
  
Penggunaan 
qard al-hassan 0 1 1 1 1 1 1 
  
Kebijakan untuk 
menyediaakan 
qard al-hassan 
0 0 0 0 0 0 0 
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Kebijakan non-
pembayaran 
qard al-hassan 
0 0 0 0 0 0 0 
Komitmen terhadap 
karyawan 
Apresiasi para 
karyawan  1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kebijakan 
peluang yang 
setara 
1 1 1 1 1 0 1 
  
Gaji yang 
kompetitif 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kesejahteraan 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: 
kesadaran 
syaraih 1 1 1 1 1 0 1 
  
Pelatihan: 
lainnya 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: skema 
perekrutan/ 
siswa 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelantihan: 
moneter 1 1 1 1 1 0 1 
  
Hadiah untuk 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Kebijakan 
hutang 1 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Sikap terhadap 
produk hutang 1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah hutang 
dihapuskan 1 1 1 1 1 0 1 
  
Jenis kegiatan 
peminjaman-
umum 
1 1 1 1 1 0 1 
  
Jenis kegiatan 
peminjaman-
rinci 1 1 1 1 1 0 1 
Komitmen terhadap 
masyarakat 
Cabang 
perempuan 0 0 0 0 0 0 0 
terhadap masyarakat 
Menciptakan 
peluang kerja 1 1 1 1 1 1 1 
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Dukungan untuk 
organisasi yang 
memberikan 
manfaat bagi 
masyarakat 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Partisipasi 
dalam kegiatan 
sosial 
pemerintahan 0 0 0 0 0 1 0 
  
Kegiatan 
komunitas yang 
disponsori 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Komitmen 
terhadap peran 
sosial 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Konferensi 
tentang ekonomi 
islam dan 
bidang 
pendidikan 
lainnya.  0 0 0 0 1 0 0 
  
Total 
pengungkapan 23 26 26 22 28 32 26 
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1. Bank Syariah Mandiri 
 
        
Dimensi CSR 
Sub-dimensi 
CSR 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Visi dan misi pernyataan 
Komitmen 
dalam 
menjelaskan 
prinsip/ide 
syariah 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Komitmen 
dalam 
memberikan 
pengambilan 
prinsip syariah 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Saat ini dalam 
melayani 
kebutuhan 
komunitas 
muslim 
1 1 1 1 1 0 0 
  
Untuk 
memenuhi 
hubungan 
kontrak dengan 
berbagai 
pemangku 
kepentingan 
melalui 
pernyataan 
kontrak 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Arah masa 
depan dalam 
melayani 
kebutuhan 
komunitas 
muslim 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Komitmen untuk 
hanya terlibat 
dalam kegiatan 
pendanaan yang 
diizinkan 
1 1 1 1 1 1 1 
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Komitmen untuk 
memenuhi 
melalui 
penyataan 
kontrak 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Aplikasi untuk 
pelanggan 0 0 0 0 0 0 0 
  
Fokus pada 
memaksimalkan 
pengambilan 
pemangku 
kepentingan 
1 1 1 1 1 0 0 
Produk dan layanan 
Tidak ada 
keterlibatan 
dalam kegiatan 
yang tidak 
diizinkan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Keterlibatan 
dalam aktivitas 
yang tidak 
diizinkan -% 
dari laba 
1 1 1 1 1 0 0 
  
Alasan 
keterlibatan 
dalam kegiatan 
yang tidak 
diizinkan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Penanganan 
kegiatan yang 
tidak diizinkan 
1 1 1 0 1 0 0 
  
Produk baru 
yang di induksi 0 1 1 1 1 0 0 
  
Persetujuan oleh 
SSB untuk 
produk baru 
0 0 0 0 0 0 0 
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Dasar konsep 
syarih dalam 
menyetujui 
produk baru 
1 1 1 0 1 1 1 
  
Glosarium/ 
definisi produk 1 1 1 1 1 0 0 
  
Kegiatan 
investasi- umum 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Membiayai 
proyek- umum 1 1 1 1 1 1 1 
Zakat, amal dan dana 
kebajikan 
Bank 
bertanggung 
jawab atas zakat 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah yang 
dibayarkan 
untuk zakat 
0 0 1 0 0 1 1 
  Sumber zakat 1 1 1 0 0 1 1 
  
Menggunakan/ 
penerima zakat 1 1 1 0 0 1 1 
  
Jumlah saldo 
zakat tidak di 
distribusikan 
0 0 1 0 0 0 0 
  
Alasan 
keseimbangan 
zakat 
0 0 0 0 0 1 1 
  
SSB pengesahan 
bahwa 
menyimpan dan 
menggunakan 
zakat menurut 
syariah 
0 0 0 0 0 1 1 
  
SSB 
menyatatakan 
bahwa zakat 
menurut syariah 
0 0 0 0 0 1 1 
83 
 
  
Zakat harus 
dibayarkan 
berdasarkan 
jumlah 
individual 
0 0 0 0 0 1 1 
  
Sumber amal 
(sedekah) 1 1 1 0 1 1 1 
  
Penggunaan 
amal (sedekah) 
1 1 1 0 1 1 1 
  
Sumber dari 
qard al-hassan 1 1 1 0 1 1 1 
  
Penggunaan 
qard al-hassan 1 1 1 0 1 0 0 
  
Kebijakan untuk 
menyediaakan 
qard al-hassan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Kebijakan non-
pembayaran 
qard al-hassan 
0 0 0 0 0 1 1 
Komitmen terhadap 
karyawan 
Apresiasi para 
karyawan  1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kebijakan 
peluang yang 
setara 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Gaji yang 
kompetitif 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kesejahteraan 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: 
kesadaran 
syaraih 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: 
lainnya 1 1 1 1 1 1 1 
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Pelatihan: skema 
perekrutan/ 
siswa 
1 1 1 1 1 0 0 
  
Pelantihan: 
moneter 0 0 1 1 0 1 1 
  
Hadiah untuk 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Kebijakan 
hutang 1 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Sikap terhadap 
produk hutang 
1 1 1 1 1 0 0 
  
Jumlah hutang 
dihapuskan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Jenis kegiatan 
peminjaman-
umum 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Jenis kegiatan 
peminjaman-
rinci 
1 1 1 1 1 0 0 
Komitmen terhadap 
masyarakat 
Cabang 
perempuan 0 0 0 0 0 1 1 
terhadap masyarakat 
Menciptakan 
peluang kerja 1 1 1 0 0 0 0 
  
Dukungan untuk 
organisasi yang 
memberikan 
manfaat bagi 
masyarakat 
1 0 1 0 0 0 1 
  
Partisipasi 
dalam kegiatan 
sosial 
pemerintahan 
0 0 0 0 0 0 1 
  
Kegiatan 
komunitas yang 
disponsori 
0 0 0 0 0 0 1 
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Komitmen 
terhadap peran 
sosial 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Konferensi 
tentang ekonomi 
islam dan 
bidang 
pendidikan 
lainnya.  
0 0 0 0 0 0 0 
  
Total 
pengungkapan 38 38 42 30 35 36 38 
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2. BRI Syariah 
        
Dimensi CSR 
Sub-dimensi 
CSR 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Visi dan misi pernyataan 
Komitmen 
dalam 
menjelaskan 
prinsip/ide 
syariah 1 1 1 1 1 1 1 
  
Komitmen 
dalam 
memberikan 
pengambilan 
prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 
  
Saat ini dalam 
melayani 
kebutuhan 
komunitas 
muslim 1 1 0 0 0 1 0 
  
Untuk 
memenuhi 
hubungan 
kontrak dengan 
berbagai 
pemangku 
kepentingan 
melalui 
pernyataan 
kontrak 0 0 1 1 1 0 1 
  
Arah masa 
depan dalam 
melayani 
kebutuhan 
komunitas 
muslim 1 1 1 1 1 1 1 
  
Komitmen untuk 
hanya terlibat 
dalam kegiatan 
pendanaan yang 
diizinkan 
0 0 1 1 1 0 1 
  
Komitmen untuk 
memenuhi 
melalui 
penyataan 
kontrak 1 1 1 1 1 1 1 
  
Aplikasi untuk 
pelanggan 1 1 0 0 0 1 0 
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Fokus pada 
memaksimalkan 
pengambilan 
pemangku 
kepentingan 
1 1 0 0 0 1 0 
Produk dan layanan 
Tidak ada 
keterlibatan 
dalam kegiatan 
yang tidak 
diizinkan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Keterlibatan 
dalam aktivitas 
yang tidak 
diizinkan -% 
dari laba 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Alasan 
keterlibatan 
dalam kegiatan 
yang tidak 
diizinkan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Penanganan 
kegiatan yang 
tidak diizinkan 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Produk baru 
yang di induksi 1 0 0 0 0 0 0 
  
Persetujuan oleh 
SSB untuk 
produk baru 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Dasar konsep 
syarih dalam 
menyetujui 
produk baru 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Glosarium/ 
definisi produk 1 1 0 0 0 1 0 
  
Kegiatan 
investasi- umum 0 0 1 1 1 0 1 
  
Membiayai 
proyek- umum 0 0 1 1 1 0 1 
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Zakat, amal dan dana 
kebajikan 
Bank 
bertanggung 
jawab atas zakat 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah yang 
dibayarkan 
untuk zakat 
1 1 1 1 1 1 1 
  Sumber zakat 1 1 1 1 1 1 1 
  
Menggunakan/ 
penerima zakat 1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah saldo 
zakat tidak di 
distribusikan 
1 1 0 0 0 1 0 
  
Alasan 
keseimbangan 
zakat 
0 0 1 1 1 0 1 
  
SSB pengesahan 
bahwa 
menyimpan dan 
menggunakan 
zakat menurut 
syariah 
1 1 1 1 1 1 1 
  
SSB 
menyatatakan 
bahwa zakat 
menurut syariah 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Zakat harus 
dibayarkan 
berdasarkan 
jumlah 
individual 1 1 1 1 1 0 1 
  
Sumber amal 
(sedekah) 1 1 1 1 1 1 1 
  
Penggunaan 
amal (sedekah) 1 1 1 1 1 1 1 
  
Sumber dari 
qard al-hassan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Penggunaan 
qard al-hassan 1 1 0 0 0 1 0 
  
Kebijakan untuk 
menyediaakan 
qard al-hassan 
1 1 0 0 0 0 0 
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Kebijakan non-
pembayaran 
qard al-hassan 
0 0 1 1 1 0 1 
Komitmen terhadap 
karyawan 
Apresiasi para 
karyawan  1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kebijakan 
peluang yang 
setara 
1 1 1 1 1 0 1 
  
Gaji yang 
kompetitif 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kesejahteraan 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: 
kesadaran 
syaraih 1 1 1 1 1 0 1 
  
Pelatihan: 
lainnya 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: skema 
perekrutan/ 
siswa 1 1 0 0 0 1 0 
  
Pelantihan: 
moneter 0 0 1 1 1 0 1 
  
Hadiah untuk 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Kebijakan 
hutang 1 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Sikap terhadap 
produk hutang 1 1 0 0 0 1 0 
  
Jumlah hutang 
dihapuskan 0 0 1 1 1 0 1 
  
Jenis kegiatan 
peminjaman-
umum 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Jenis kegiatan 
peminjaman-
rinci 1 1 0 0 0 1 0 
Komitmen terhadap 
masyarakat 
Cabang 
perempuan 0 0 1 1 1 0 1 
terhadap masyarakat 
Menciptakan 
peluang kerja 1 1 0 0 1 1 0 
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Dukungan untuk 
organisasi yang 
memberikan 
manfaat bagi 
masyarakat 
0 0 1 0 1 0 0 
  
Partisipasi 
dalam kegiatan 
sosial 
pemerintahan 0 0 1 0 0 1 0 
  
Kegiatan 
komunitas yang 
disponsori 
0 0 1 0 0 0 0 
  
Komitmen 
terhadap peran 
sosial 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Konferensi 
tentang ekonomi 
islam dan 
bidang 
pendidikan 
lainnya.  1 0 0 0 0 0 0 
  
Total 
pengungkapan 37 37 38 36 38 34 36 
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4.  BNI Syariah 
        
Dimensi CSR 
Sub-dimensi 
CSR 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Visi dan misi pernyataan 
Komitmen 
dalam 
menjelaskan 
prinsip/ide 
syariah 1 1 1 1 1 1 1 
  
Komitmen 
dalam 
memberikan 
pengambilan 
prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 
  
Saat ini dalam 
melayani 
kebutuhan 
komunitas 
muslim 0 0 1 1 1 1 1 
  
Untuk 
memenuhi 
hubungan 
kontrak dengan 
berbagai 
pemangku 
kepentingan 
melalui 
pernyataan 
kontrak 1 1 0 0 0 1 0 
  
Arah masa 
depan dalam 
melayani 
kebutuhan 
komunitas 
muslim 1 1 1 1 1 1 1 
  
Komitmen untuk 
hanya terlibat 
dalam kegiatan 
pendanaan yang 
diizinkan 
1 1 0 0 0 1 0 
  
Komitmen untuk 
memenuhi 
melalui 
penyataan 
kontrak 1 1 1 1 1 1 1 
  
Aplikasi untuk 
pelanggan 0 0 1 1 1 0 1 
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Fokus pada 
memaksimalkan 
pengambilan 
pemangku 
kepentingan 
0 0 1 1 1 1 1 
Produk dan layanan 
Tidak ada 
keterlibatan 
dalam kegiatan 
yang tidak 
diizinkan 0 0 0 0 0 0 0 
  
Keterlibatan 
dalam aktivitas 
yang tidak 
diizinkan -% 
dari laba 
0 0 0 0 0 1 0 
  
Alasan 
keterlibatan 
dalam kegiatan 
yang tidak 
diizinkan 0 0 0 0 0 0 0 
  
Penanganan 
kegiatan yang 
tidak diizinkan 
0 1 0 0 0 0 0 
  
Produk baru 
yang di induksi 0 0 0 0 0 1 0 
  
Persetujuan oleh 
SSB untuk 
produk baru 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Dasar konsep 
syarih dalam 
menyetujui 
produk baru 
1 1 1 1 1 0 1 
  
Glosarium/ 
definisi produk 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kegiatan 
investasi- umum 1 1 0 0 0 1 0 
  
Membiayai 
proyek- umum 1 1 0 0 0 1 0 
Zakat, amal dan dana 
kebajikan 
Bank 
bertanggung 
jawab atas zakat 1 1 1 1 1 1 1 
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Jumlah yang 
dibayarkan 
untuk zakat 
1 1 1 1 1 0 1 
  Sumber zakat 0 0 1 1 1 0 1 
  
Menggunakan/ 
penerima zakat 1 1 1 1 1 0 1 
  
Jumlah saldo 
zakat tidak di 
distribusikan 
1 1 1 1 1 0 1 
  
Alasan 
keseimbangan 
zakat 
1 1 0 0 0 0 0 
  
SSB pengesahan 
bahwa 
menyimpan dan 
menggunakan 
zakat menurut 
syariah 1 1 1 1 1 0 1 
  
SSB 
menyatatakan 
bahwa zakat 
menurut syariah 
1 1 1 1 1 0 1 
  
Zakat harus 
dibayarkan 
berdasarkan 
jumlah 
individual 1 1 0 0 0 0 0 
  
Sumber amal 
(sedekah) 1 1 1 1 1 0 1 
  
Penggunaan 
amal (sedekah) 0 0 1 1 1 0 1 
  
Sumber dari 
qard al-hassan 1 1 1 1 1 0 1 
  
Penggunaan 
qard al-hassan 1 1 1 1 1 0 1 
  
Kebijakan untuk 
menyediaakan 
qard al-hassan 
1 1 0 0 0 0 0 
  
Kebijakan non-
pembayaran 
qard al-hassan 
1 1 0 0 0 0 0 
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Komitmen terhadap 
karyawan 
Apresiasi para 
karyawan  1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kebijakan 
peluang yang 
setara 1 1 0 0 0 1 0 
  
Gaji yang 
kompetitif 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kesejahteraan 
karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: 
kesadaran 
syaraih 0 0 0 0 0 1 0 
  
Pelatihan: 
lainnya 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: skema 
perekrutan/ 
siswa 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelantihan: 
moneter 1 1 0 0 0 1 0 
  
Hadiah untuk 
karyawan 0 0 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Kebijakan 
hutang 1 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Sikap terhadap 
produk hutang 1 1 1 1 1 1 1 
  
Jumlah hutang 
dihapuskan 0 0 0 0 0 1 0 
  
Jenis kegiatan 
peminjaman-
umum 
1 1 0 1 1 1 1 
  
Jenis kegiatan 
peminjaman-
rinci 0 0 0 1 1 1 1 
Komitmen terhadap 
masyarakat 
Cabang 
perempuan 0 0 0 0 0 0 0 
terhadap masyarakat 
Menciptakan 
peluang kerja 0 0 1 1 1 0 1 
95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Dukungan untuk 
organisasi yang 
memberikan 
manfaat bagi 
masyarakat 
1 1 0 0 0 0 0 
  
Partisipasi 
dalam kegiatan 
sosial 
pemerintahan 0 0 1 1 1 0 1 
  
Kegiatan 
komunitas yang 
disponsori 
0 0 0 0 0 0 0 
  
Komitmen 
terhadap peran 
sosial 
1 1 1 1 1 1 1 
  
Konferensi 
tentang ekonomi 
islam dan 
bidang 
pendidikan 
lainnya.  1 0 0 0 0 0 0 
  
Total 
pengungkapan 37 37 32 34 34 30 34 
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Bank Muamalat         
Dimensi CSR Sub-dimensi CSR 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Visi dan misi pernyataan 
Komitmen dalam 
menjelaskan prinsip/ide 
syariah 
1 1 
1 1 1 1 1 
  
Komitmen dalam 
memberikan pengambilan 
prinsip syariah 
1 1 
1 1 1 1 1 
  
Saat ini dalam melayani 
kebutuhan komunitas 
muslim 
1 1 
1 1 1 1 1 
  
Untuk memenuhi hubungan 
kontrak dengan berbagai 
pemangku kepentingan 
melalui pernyataan kontrak 
1 1 
1 1 1 1 0 
  
Arah masa depan dalam 
melayani kebutuhan 
komunitas muslim 
1 1 
1 1 1 1 1 
  
Komitmen untuk hanya 
terlibat dalam kegiatan 
pendanaan yang diizinkan 
1 1 
1 1 1 1 0 
  
Komitmen untuk 
memenuhi melalui 
penyataan kontrak 
1 1 
1 1 1 1 1 
  Aplikasi untuk pelanggan 0 1 1 1 1 0 1 
  
Fokus pada 
memaksimalkan 
pengambilan pemangku 
kepentingan 
0 0 
0 1 1 1 1 
Produk dan layanan 
Tidak ada keterlibatan 
dalam kegiatan yang tidak 
diizinkan 
0 0 
0 0 0 0 0 
  
Keterlibatan dalam 
aktivitas yang tidak 
diizinkan -% dari laba 
0 1 
1 1 1 1 0 
  
Alasan keterlibatan dalam 
kegiatan yang tidak 
diizinkan 
0 1 
1 1 1 0 0 
  
Penanganan kegiatan yang 
tidak diizinkan 
0 1 
1 1 1 0 0 
  
Produk baru yang di 
induksi 
0 0 
0 0 0 1 0 
97 
 
  
Persetujuan oleh SSB untuk 
produk baru 
0 1 
0 0 0 0 0 
  
Dasar konsep syarih dalam 
menyetujui produk baru 
0 1 
1 0 0 0 1 
  Glosarium/ definisi produk 1 1 1 1 1 1 1 
  Kegiatan investasi- umum 0 1 1 1 1 1 0 
  Membiayai proyek- umum 0 0 1 1 1 1 0 
Zakat, amal dan dana 
kebajikan 
Bank bertanggung jawab 
atas zakat 
1 1 
1 1 1 1 1 
  
Jumlah yang dibayarkan 
untuk zakat 
0 0 
0 1 1 0 1 
  Sumber zakat 1 1 0 1 1 0 1 
  
Menggunakan/ penerima 
zakat 
1 1 
0 1 1 0 1 
  
Jumlah saldo zakat tidak di 
distribusikan 
0 0 
0 1 1 0 1 
  Alasan keseimbangan zakat 0 0 0 0 0 0 0 
  
SSB pengesahan bahwa 
menyimpan dan 
menggunakan zakat 
menurut syariah 
0 0 
0 1 1 0 1 
  
SSB menyatatakan bahwa 
zakat menurut syariah 
0 0 
0 1 1 0 1 
  
Zakat harus dibayarkan 
berdasarkan jumlah 
individual 
0 0 
0 0 0 0 0 
  Sumber amal (sedekah) 1 0 0 1 1 0 1 
  Penggunaan amal (sedekah) 1 0 0 1 1 0 1 
  Sumber dari qard al-hassan 1 0 0 1 1 0 1 
  Penggunaan qard al-hassan 1 0 0 1 1 0 1 
  
Kebijakan untuk 
menyediaakan qard al-
hassan 
0 0 
0 0 0 0 0 
  
Kebijakan non-pembayaran 
qard al-hassan 
0 0 
0 0 0 0 0 
Komitmen terhadap 
karyawan 
Apresiasi para karyawan  1 1 
1 1 1 1 1 
  Jumlah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Kebijakan peluang yang 
setara 
1 1 
1 1 1 1 0 
  Gaji yang kompetitif 1 1 1 1 1 1 1 
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  Kesejahteraan karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: kesadaran 
syaraih 
1 1 
1 1 1 1 0 
  Pelatihan: lainnya 1 1 1 1 1 1 1 
  
Pelatihan: skema 
perekrutan/ siswa 
1 1 
1 1 1 1 1 
  Pelantihan: moneter 1 1 1 1 1 1 0 
  Hadiah untuk karyawan 1 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur Kebijakan hutang 0 1 1 1 1 1 1 
Komitmen terhadap debitur 
Sikap terhadap produk 
hutang 
0 1 
1 1 1 1 1 
  Jumlah hutang dihapuskan 0 0 1 1 1 1 0 
  
Jenis kegiatan peminjaman-
umum 
0 0 
1 0 0 1 1 
  
Jenis kegiatan peminjaman-
rinci 
0 0 
1 0 0 1 1 
Komitmen terhadap 
masyarakat 
Cabang perempuan 0 0 
0 0 0 0 0 
terhadap masyarakat Menciptakan peluang kerja 0 1 1 1 1 0 1 
  
Dukungan untuk organisasi 
yang memberikan manfaat 
bagi masyarakat 
0 1 
1 1 1 0 0 
  
Partisipasi dalam kegiatan 
sosial pemerintahan 
0 0 
1 0 0 0 1 
  
Kegiatan komunitas yang 
disponsori 
0 1 
0 0 0 0 0 
  
Komitmen terhadap peran 
sosial 
0 0 
1 1 1 1 1 
  
Konferensi tentang 
ekonomi islam dan bidang 
pendidikan lainnya.  
0 1 
0 0 0 0 0 
  Total pengungkapan 25 34 35 42 42 30 34 
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Lampiran 4. Perhitungan Reputasi 
1. Rumus Reputasi 
 
 
 
 
2. Perhitungan  
TAHUN 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Total DPK di Pasar 1,15415E+14 1,47512E+14 1,47512E+14 2,17859E+14 2,31175E+14 1,47512E+14 2,31175E+14 
TOTAL BUS dan UUS 35 35 34 34 34 34 34 
100 % / Total BUS dan UUS 2,85% 2,85% 3% 3% 3% 3% 3% 
 
Bank Tahun DPK DPK Bank/ Total DPK di Pasar % 
Bukopin Syariah 2011 2.291.738.000.000 0,0198565 2% 
  2012 2.850.784.000.000 0,019325777 2% 
  2013 3.272.263.000.000 0,022183029 2% 
  2014 3.994.957.000.000 0,018337351 2% 
  2015 4.756.303.000.000 0,02057447 2% 
  2016 976.600.000.000 0,006620478 1% 
  2017 3.255.200.000.000 0,014081107 1% 
Syariah Mandiri   2011 42.620.000.000.000 0,369276091 37% 
  2012 47.410.000.000.000 0,321397581 32% 
  2013 56.460.000.000.000 0,382748522 38% 
  2014 59.820.000.000.000 0,274581266 27% 
  2015 62.113.000.000.000 0,268683897 27% 
  2016 34.903.830.000.000 0,236616885 24% 
  2017 45.077.650.000.000 0,19499362 19% 
BRI Syariah 2011 9.910.000.000.000 0,085864056 9% 
  2012 11.948.889.000.000 0,081002827 8% 
  2013 13.794.869.000.000 0,093516927 9% 
  2014 16.711.516.000.000 0,076707944 8% 
  2015 19.648.782.000.000 0,084995272 8% 
  2016 7.736.248.000.000 0,052444872 5% 
  2017 19.322.756.000.000 0,083584972 8% 
BNI Syariah 2011 6.752.263.000.000 0,058504207 6% 
        DPK Bank                           100% 
REP=      
            Total DPK di Pasar VS   Total BUS dan UUS         
100 
 
  2012 8.947.729.000.000 0,060657635 6% 
  2013 11.422.190.000.000 0,077432277 8% 
  2014 16.246.405.000.000 0,074573027 7% 
  2015 19.322.756.000.000 0,083584972 8% 
  2016 13.794.869.000.000 0,093516927 9% 
  2017 19.648.782.000.000 0,084995272 8% 
Muamalat 2011 26.658.090.000.000 0,230975956 23% 
  2012 34.903.830.000.000 0,236616885 24% 
  2013 41.790.360.000.000 0,283301426 28% 
  2014 51.206.270.000.000 0,23504317 24% 
  2015 45.077.650.000.000 0,19499362 19% 
  2016 56.460.000.000.000 0,382748522 38% 
  2017 62.113.000.000.000 0,268683897 27% 
     3. Hasil  
Bank Tahun DPK Bank/DPK BUS dan UUS (%) 100 % / Total BUS dan UUS Reputasi 
Bukopin Syariah 2011 2% 2,85% Buruk 
  2012 2% 2,85% Buruk 
  2013 2% 3% Buruk 
  2014 2% 3% Buruk 
  2015 2% 3% Buruk 
  2016 1% 3% Buruk 
  2017 1% 3% Buruk 
Syariah Mandiri   2011 37% 2,85% Baik 
  2012 32% 2,85% Baik 
  2013 38% 3% Baik 
  2014 27% 3% Baik 
  2015 27% 3% Baik 
  2016 24% 3% Baik 
  2017 19% 3% Baik 
BRI Syariah 2011 9% 2,85% Baik 
  2012 8% 2,85% Baik 
  2013 9% 3% Baik 
  2014 8% 3% Baik 
  2015 8% 3% Baik 
  2016 5% 3% Baik 
  2017 8% 3% Baik 
BNI Syariah 2011 6% 2,85% Baik 
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  2012 6% 2,85% Baik 
  2013 8% 3% Baik 
  2014 7% 3% Baik 
  2015 8% 3% Baik 
  2016 9% 3% Baik 
  2017 8% 3% Baik 
Muamalat 2011 23% 2,85% Baik 
  2012 24% 2,85% Baik 
  2013 28% 3% Baik 
  2014 24% 3% Baik 
  2015 19% 3% Baik 
  2016 38% 3% Baik 
  2017 27% 3% Baik 
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Lampiran 5 
Hasil Olah Data 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 35 ,080 2,250 ,90057 ,569365 
ICG 35 4 5 4,23 ,426 
ICSR 35 ,411 ,750 ,60003 ,088787 
REPUTASI 35 0 1 ,80 ,406 
Valid N (listwise) 35     
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 REPUTASI, 
ICG, ICSR
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ROA 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,495
a
 ,245 ,172 ,518093 
a. Predictors: (Constant), REPUTASI, ICG, ICSR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,701 3 ,900 3,354 ,031
b
 
Residual 8,321 31 ,268   
Total 11,022 34    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), REPUTASI, ICG, ICSR 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,023 1,014  2,981 ,006   
ICG -,519 ,222 -,388 -2,340 ,026 ,884 1,132 
ICSR -,773 1,414 -,121 -,547 ,588 ,501 1,995 
REPUTASI ,671 ,303 ,478 2,217 ,034 ,523 1,911 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model REPUTASI ICG ICSR 
1 Correlations REPUTASI 1,000 -,059 -,659 
ICG -,059 1,000 -,214 
ICSR -,659 -,214 1,000 
Covariances REPUTASI ,092 -,004 -,282 
ICG -,004 ,049 -,067 
ICSR -,282 -,067 1,998 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) ICG ICSR REPUTASI 
1 1 3,851 1,000 ,00 ,00 ,00 ,01 
2 ,136 5,322 ,01 ,01 ,00 ,57 
3 ,008 21,859 ,02 ,30 ,87 ,30 
4 ,004 29,348 ,97 ,69 ,13 ,13 
a. Dependent Variable: ROA 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,50493 1,27246 ,90057 ,281851 35 
Std. Predicted Value -1,404 1,319 ,000 1,000 35 
Standard Error of Predicted 
Value 
,116 ,273 ,169 ,045 35 
Adjusted Predicted Value ,43905 1,32185 ,89405 ,286610 35 
Residual -1,038012 1,157640 ,000000 ,494708 35 
Std. Residual -2,004 2,234 ,000 ,955 35 
Stud. Residual -2,105 2,324 ,006 1,007 35 
Deleted Residual -1,151850 1,252027 ,006519 ,550958 35 
Stud. Deleted Residual -2,237 2,516 ,004 1,045 35 
Mahal. Distance ,733 8,444 2,914 2,041 35 
Cook's Distance ,000 ,233 ,029 ,047 35 
Centered Leverage Value ,022 ,248 ,086 ,060 35 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 35 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,49470827 
Most Extreme Differences Absolute ,118 
Positive ,108 
Negative -,118 
Test Statistic ,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 ,10236 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 35 
Number of Runs 23 
Z 1,379 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,168 
a. Median 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 REPUTASI, 
ICG, ICSR
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ABS 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,386
a
 ,149 ,066 ,30534 
a. Predictors: (Constant), REPUTASI, ICG, ICSR 
b. Dependent Variable: ABS 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,505 3 ,168 1,804 ,167
b
 
Residual 2,890 31 ,093   
Total 3,395 34    
106 
 
a. Dependent Variable: ABS 
b. Predictors: (Constant), REPUTASI, ICG, ICSR 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,586 ,598  ,981 ,334 
ICG -,151 ,131 -,203 -1,154 ,257 
ICSR ,386 ,833 ,109 ,464 ,646 
REPUTASI ,244 ,178 ,313 1,368 ,181 
a. Dependent Variable: ABS 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,1415 ,5164 ,3752 ,12183 35 
Std. Predicted Value -1,918 1,159 ,000 1,000 35 
Standard Error of Predicted 
Value 
,068 ,161 ,100 ,026 35 
Adjusted Predicted Value ,1275 ,5241 ,3737 ,12946 35 
Residual -,43130 ,66870 ,00000 ,29155 35 
Std. Residual -1,413 2,190 ,000 ,955 35 
Stud. Residual -1,469 2,278 ,002 1,005 35 
Deleted Residual -,46647 ,72322 ,00146 ,32337 35 
Stud. Deleted Residual -1,498 2,455 ,016 1,038 35 
Mahal. Distance ,733 8,444 2,914 2,041 35 
Cook's Distance ,000 ,283 ,027 ,052 35 
Centered Leverage Value ,022 ,248 ,086 ,060 35 
a. Dependent Variable: ABS 
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Lampiran 6 
Jatwal Penelitian 
C 
Bulan Oktober November Desember Januari febuari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan Proposal  
X      X              
   
2 Konsultasi        X    X  X         X X 
3 
Revisi proposal  
                    
X X X 
4 
Pengumpulan Data  
                    
   
5 Analisis Data                         
6 
Penulisan akhir 
naskah skripsi 
 
                    
   
7 
Pendaftaran 
munaqosah 
                    
    
8 Munaqosah                         
9 
Revisi Skripsi                     
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No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan Proposal  
                   
2 Konsultasi                     
3 
Revisi proposal  
                   
4 
Pengumpulan Data  
X X X                 
5 Analisis Data      X X X             
6 
Penulisan akhir 
naskah skripsi 
 
       X    X X X      
7 
Pendaftaran 
munaqosah 
               X     
8 Munaqosah                  X   
9 
Revisi Skripsi                   X X 
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Lampiran 7 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
1. Nama Lengkap  : Umi Salamah 
2. Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 28 Februari 1995 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Status    : Menikah 
5. Agama    : Islam 
6. Pekerjaan    : Mahasiswa 
7. Alamat Rumah  : Dukuh Belakan Rt/Rw 01/01, Desa 
Siswodipuran kecamatan Boyolali 
Kabupaten Boyolali 
8. No. Telepon / Handphone : 085725322679 
9. Email    : salamahumi232@gmail.com  
10. Nama Ayah   : wakiyo  
11. Nama Ibu   : sumirah 
Riwayat Pendidikan 
a) TK Pertiwi 2 Winong 
b) SDN Randu 
c) SMPN 1 Cepogo 
d) SMA Binika Barya 2 Boyolali 
e) IAIN SURAKARTA 
 
